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One regulation that provides fresh air for the people around the area of oil 
palm plantations is regulation about the obligation of a company to cooperate with 
communities around the plantation. The public policy issued by the government 
regarding the development of community plantation Smallholders is summarized 
in Law Number 39 of 2014 concerning Plantations Article 58 which states that 
"Plantation Companies that have Plantation Business Permits or Plantation 
Business Permits for Cultivation are obliged to facilitate the construction of 
community plantation Smallholders around the lowest of 20% of the total 
plantation area cultivated by Plantation Companies ". The study aims to find out 
how the partnership pattern in the development of community plantation 
Smallholders (plasma), and how is the government's involvement in the 
development of community plantation Smallholders (plasma). The research aims 
to find out how the implementation of the partnership pattern in the development 
of community plantation Smallholders (plasma), and how the government engages 
in the implementation of the partnership pattern policy for development of 
community plantation Smallholders (plasma). 
The method used in the study was interviews I questionnaires, field 
observations, and documentation studies. The collected data is then analyzed and 
linked to the theories of Van Meter and Van Hom. Research uses a qualitative 
approach .The results showed that the policy of Public Policy Implementation, 
went quite well and policies were accepted by plantation companies and also 
accepted by the society in East Barito Regency. However, there is still no visible 
involvement of the local government in giving sanctions for plantation companies 
that have not or cannot realize the construction of community plantation Smallholders 
(plasma), as stated in the Republic of Indonesia Law Number 39 of2014 concerning 
Plantation, article 60 paragraph (2). Suggestions in the future, Local Government 
needs to encourage plantation companies to realize plasma obligations in accordance 
with the regulation, Local Government can also take a frrm stance to provide 
administrative sanctions for plantation companies that do not or have not realized the 
construction of plantation Smallholders (plasma). 
Keywords: Policy, Development of Community plantation Smallholders 
(Plasma). 
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Salah satu regulasi yang memberikan angin segar bagi masyarakat yang 
berada di sekitar wilayah perkebunan kelapa sawit ialah regulasi tentang 
kewajiban sebuah perusahaan untuk melakukan kerjasama dengan masyarakat 
sekitar perkebunan. Kebijakan publik yang dikeluarkan pemerintah tentang 
pembangunan kebun masyarakat terangkum dalam Undang-Undang Nomor 39 
Tahun 2014 tentang Perkebunan Pasal 58 menyatakan bahwa "Perusahaan 
Perkebunan yang memiliki Izin Usaha Perkebunan atau Izin Usaha Perkebunan 
untuk Budidaya wajib memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar 
paling rendah seluas 20% dari total luas areal kebun yang diusahakan oleh 
Perusahaan Perkebunan". Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
implementasi kebijakan pola kemitraan dalam pembangunan kebun masyarakat 
(plasma), dan bagaimana keterlibalan pemerintah dalam implementasi kebijakan 
pola kemitraan pembangunan kebun masyarakat (plasma). Metode pengambilan 
data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan wawancara/kuisioner, 
observasi di lapangan, dan studi dokumentasi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan teori Van 
Meter dan Van Hom. Hasi1 penelitian menunjukan bahwa Implernentasi 
Kebijakan berjalan cukup baik dan kebijakan diterima oleh perusahaan 
perkebunan clan juga diterima oJeh rnasyarakat di Kabupaten Barito Timur. Serta 
ada keterlibatan Pemerintah Daerah dalam mendorong pembangunan kebun untuk 
masyarakat melalui pembinaan dan sosialisasi kepada perusahaan perkebunan. 
Namun masih belum terlihat keterlibatan Pemerintah Daerah dalam pemberian 
sanksi bagi perusahaan perkebunan yang belum atau tidak dapat merealisasikan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma), sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan, pasal 60 
ayat (2). Saran ke depan, Pemerintah Daerah perlu mendorong perusahaan 
perkebunan agar merealisasikan kewajiban plasma sesuai regulasi, Pemerintah 
Daerah juga dapat mengambil sikap tegas untuk memberikan sanksi administratif 
bagi perusahaan perkebunan yang tidak atau belum merealisasikan pembangunan 
kebun masyarakat (plasma). 
Kata Kunci : Kebijakan, Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Daerah Kabupateo Barito T imur 
Kabupaten Barito Timur yang beribukota di Tamiang Layang terletak 
antara 1°2' lintang utara dan 2°5' lintang selatan, 114° dan 115° bujur timur. 
Kabupaten Barito T imur diapit oleh Kabupaten Barito Selatan di sebelah 
utara, di sebelah timur dengan sebagian wilayah Provinsi Kalimantan Selatan, 
di sebelah selatan dengan Kabupaten Barito Selatan dan Provinsi Kalimantan 
Selatan dan di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Barito 
Selatan.Luas wilayah Kabupaten Barito Timur secara keseluruhan sebesar 
3.834 km2 yang meliputi l 0 kecamatan dengan Kecamatan Dusun Timur dan 
Kecamatan Paju Epat merupakan kecamatan terluas, masing-masing 867,7 
km2 dan 664,3 km2 yang bila dijumlahkan luasnya mencapai 39,96% dari 
seluruh wilayah Kabupaten Barito Timur (Barito Timur Dalam Angka 20 18, 
BPS Kabupaten Barito Timur). 
Penduduk Kabupaten Bari to Timur tahun 2017 adalah sebanyak 
120.254 j iwa, terdiri atas 5 I ,53% laki -laki dan 48.4 7% perempuan dengan 
kcpadatan penduduk yang tergolong jarang, yakni sckitar 3 1-32 jiwa per km2. 
Jumlah Rumah Tangga tahun 2017 sebanyak 31 .625 rumah tangga yang 
tersebar di 10 kecamatan. Kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi 
adalah Dusun Timur dengan penduduk 32.394 jiwa. Kecamatan dengan 
!..cpadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Dusun Tengah dengan 
t..cpadatan 7 1-72 jiwa/km 2 • Sedangkan kccam<11.in dengan jumlah dan 
35 
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kepadatan penduduk terendah adalah Kecamatan Paju Epat dengan jumlah 
penduduk 4.976 jiwa dan kepadatan penduduk 7 jiwa/km2• 
Berdasarkan lapangan usaha, penduduk Barito Timur tertinggi bekerja 
pada sektor pertanian yaitu berjumlah 34.584 orang, kemudian diikuti oleh 
sektor jasa, perdagangan, hotel dan restoran. (Kabupaten Barito Timur Dalam 
Angka 2018, BPS Kabupaten Barito Timur). 
Peta wilayah Kabupaten Barito Timur dapat dilihat pada Gambar 2 
berikut: 
PETA ADMINISTRASI KABUPATEN BARITO TIMUR 













PROVINSt KAUMAHTAN SELATAN 
Gambar 2. Peta Wilayah Kabupaten Barito Timur (Sumber : Peta RTR WK 
Barito Timur Tahun 2014-2034). 
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B. Perkembangan Usaha Perkebunan di Kabupaten Barito Timur 
Perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur 
berjumlah 14 perusahaan. Data Izin Perusahaan Perkebunan sampai dengan 
Juli 20 18 dari Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur Bidang Perkebunan 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut : 
Tabet 3. Data lzin Usaha Perkebunan di Kabupaten Barito Timur Sampai 
Dengan Juli 2018 
, 
- SK Izin Usaha SK Perubaban Luas SK Bak Guna Usaha 
Perkebunan (IUP) Laban <HGV) 
Luas 
.. 
Lu as Lu as 
Nama Perusahaao (Ha)& (Ha) & (Ha)& 
No& Tgl Pemberi No & Tgl I'emberi No& Tgl Pemberi 
bin Izin lzin 
2 3 
' 
s 6 7 8 
14.363 
PT. Agro Mandiri 387 Tabun Bupati 2009 Bari to Sukses 13-8-2009 Timur 
6.000 
PT. Borneo Subur 258 Tahun Bupati 
Semesta 20 12 Bari to 27-6-2012 Timur 
18.256 3.283 
PT. Ciliandry Anky 508 Tahun Bupati 387 Tahun Bupati 2009 Barito 201 5 Abadi 27-6-2012 Timur 06-1 1-2015 Bari to Timur 
14.900 3.400 
PT. Heroes Green 342 Tahun Bu pa ti 388 Tahun Bupati 
Energy 2009 Bari to 2015 Bari to 24-6-2009 Timur 06-l 1-2015 Timur 
20.000 
PT. Tamiyang 283 Tahun Bupati 2012 Bari to Sumber Rejeki 4-7-20 12 Timur 
15.200 5.409 
-\OlJ I ahun Bupati 389 Tahun Bupati 
















PT. Bhadra 187 Tahun 
Bupati 
Cemerlang 2006 Bari to 16-6-2006 Timur 
38.810 10.600 
PT. Borneo 5 15 Tahun Bupati 390Tahun Bupati 2009 Bari to 2015 Ketapang lndah 4-12-2009 Timur 06-11-2015 Bari to Timur 
16.455 
PT. lndopenta 389Tahun Bupati 
Sejahtera Abadi 2009 Bari to 13-8-2009 Timur 
2 1.000 90/HGU/ 3.573,110 
PT. Ketapang Subur 341 Tahun Bupati 
KEM- Ka. BPN 
2009 ATR/BPN/ Lestari 24-6-2009 Bari to 2017 Timur 25-8-2017 
120/HGU/ 2.000,112 
9PN/2005 
366 Tahun 5.306, 11 2 23-12-PT. Sandabi Indah 201 l Bu pa ti 2005 Lestari 4-11-20 11 Bari to Timur 25/HGU/2/ 3.306 
BPN/95 Ka. BPN 
12-4-1995 
168 Tahun 12.500 
2005 
12-6-2005 
PT. Mitra Jaya Agro 
Palm 4 Tahun 4.822 
2012 Rupati 
12- 1-2012 Bari to 
Ti mur 
·-
10.500 64/HGU/ 3.:760 
PTP. Nusantara XIII 187/Mentan/ Bupati 
DN85 
Vl/80 16-12-(PIR-SUS I) 6-1-1980 Bari to 1985 Timur 
17.453 17.467,23 150/HGU/ 
17.467,23 
38 1 Tahun 383 Tahun BPNRI/ PT. Sawit Graha 20 11 
Rupati 201 7 Bupati 2014 
Manunggal 23-1 1-2011 l'arito 22-12-20 17 
Bari to 15-10-
Timur Timur 20 14 
umber : Data Perkebunan Bes:ir Swasta Dinas Pcrtanian Kabupaten Barico 
Timur Tahun 2018 
38 
43837.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
Peta lzin Usaha Perkebunan Besar di Kabupaten Barito Timur dapat 
dilihat pada Gambar 3 berikut : 
PETA LOKASI 
PERKEBUNAN BESAR S WAS TA 
KABUPATl!N 1:1ARITO TIMUR 






Gambar 3. Peta lzin Usaha Perkebunan Besar di Kabupaten Barito Timur 
(Sumber : Peta Perkebunan Besar Swasta Dinas Pertanian 
Kabupaten Bari to Timur Tahun 2018). 
C. Hasil 
Sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab I bahwa tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pola kemitraan dalam pembangunan 
kebun masyarakat (plasma) yang diterapkan perusahaan perkebunan kepada 
masyarakat, dan untuk mengetahui keterlibatan pemerintah dalam pola 
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kemitraan pembangunan kebun masyarakat {plasma) antara masyarakat 
dengan perusahaan perkebunan. 
Sehubungan dengan tujuan tersebut telah dibangun suatu rancangan 
dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif 
berdasarkan instrumen melalui kuisioner, observasi maupun studi 
dokumentasi. 
Pengumpulan data yang telah dilakukan untuk: penelitian 
implementasi kebijakan publik dalam pembangunan kebun masyarakat 
(plasma) dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan 
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Barito Timur, baik yang didapat dari 
kuisioner, observasi, maupun studi dokumentasi, disampaikan basil dan 
temuan sebagai berikut : 
1. Huil Wawancara 
Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang bersifat umum, 
yaitu pedoman wawancara yang mencantumkan isu-isu yang harus diliput. 
Pedoman wawancara digunakan untuk n1engingatkan peneliti mengenai 
aspek-aspek yang harus dibahas (Poerv.'andari, 2007). 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dengan memberikan 
pertanyaan lertulis (angket/kuisioner) kepada responden untuk dijawab 
sebagai bahan untuk memperoleh infonnasi tcntang sejauhmana pelaksanaan 
pola kemitraan dalam pembangunan kebun masyarakat minimal 20o/o dari 
luas lahan yang diusahakan oleh perusah<1an perkebunan. Wawancara ini 
dilakukan terhadap semua responden. 
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Faktor-faktor atau aspek-aspek yang mempengaruhi implementasi 
kehijakan publik dalarn pembangunan kebun masyarakat (plasma) dengan 
pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan kelapa 
sawit di Kabupaten Barito Timur, terdiri dari 6 faktor atau aspek yaitu 
I). Standar dan sasaran kebijakan/ukuran; 2). Somber daya; 3). Karakteristik 
badan pelaksana; 4). Kondisi sosial, ekonomi dan politik; 5). Komunikasi 
antar badan pelaksana; clan 6). Disposisi/Sikap para pelaksana. Dengan basil 
didapat sebagai berikut : 
a. Sasarao dan Kebijakan dari Pembaoguoan Kebun Masyarakat 
(Plasma). 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. I), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20o/o dari areal 
yang diusahakannya telah berjalan scmenjak diterbitkailnya 
Pennentan 98/2013. Dan untuk Kabupaten Barito Timur dimulai pada 
tahun 2013 di PT. Sawit Graha Manunggal, disusul kemitraan 
PT. Bhadra Cemerlang tahun 2014, dan pembangunan plasma di 
P1". lndopenta Sejahtera Abadi pada tahun 2016, dan PT. Borneo 
Ketapang Indah, PT. Ketapang Subur Lestari, PT. Heroes Green 
Energy pada tahun 2017." 
"Pola kemitraan pembangunan kebun plasma bersifat wajib clan telah 
berjalan sampai dengan saat ini, yang disebut dengan pola inti dan 
plasma. Kemitraan lainnya yang dilaksanakan PBS bersama 
masyarakat sekitar antara lain kerjasama transportasi, kerjasama 
tenaga kcrja." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Pcrkebunan Dinas 
Pertanian Kabupatcn Barito ·rimur (Narasu1nher No. 2). tcrkait sasaran dan 
kebijakan ,.lttri pl'rnhangunan kehun ma~yarakat : 
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"Penerapan plasma 20% telah direalisasi oleh PBS yang perolehan 
!UP setelah tahun 2007. Namun PBS yang !UP sebelum 2007 juga 
telah melaksanakan kemitraan masyarakat." 
"Pola yang dilaksanakan PBS yaitu pola inti dan plasma, pola 
kerjasama transportasi/angkutan TBS dan CPO, untuk pembangunan 
plasma yang terkendala lahan PBS agar dapat membangun kebun 
masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha, 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Nara.somber No. 3), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Penerapan plasma 20o/o telah direalisasikan oleh beberapa perusahaan 
perkebunan di Kabupaten Barito Timur." 
"Pola kemitraan yang dilaksanakan perusahaan perkebunan adalah 
pola inti dan plasma. Di mana areal 800/o manfaat untuk kebun 
inti/untuk perusahaan, dan 20% manfaat untuk plasma/untuk 
masyarakat" 
Hasil wawancara peneliti dengan mana1emen PT. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kebun masyarakat : 
"Menurut saya hal tersebut sangat bagus untuk kepentingan 
masyarakat, dan pemerintah sudah menerapkan dalam kebijakannya." 
"Pola kemitraan tersebut sudah terlaksana dan polanya dalam bentuk 
koperasi di mana pengurus, pengawasnya, dan anggotanya 
sepenuhnya dari masyarakat. 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait sasaran dan kebijakan 
dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Men11rut saya "udah berjalan dengan lancar dan scsuai aturan.'' 
"Pola kemitraan sudah terlaksana dan tepat sasaran.'' 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait sasaran clan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Saya setuju dengan pola ini, tetapi perlu penambahan persentasenya 
dari lahan yang diusahakan seperti ± 25% - 30o/o." 
"Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya karena ada 
sebagian dari anggota masyarakat yang menganggap merugikan 
mereka. Dan point ini masyarakat Barito Timur belum terbiasa dengan 
pola kerja perkebunan kelapa sawit." 
Hasil wawancara peneliti dengan petwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait sasaran dan kebijakan 
dari pernbangunan kebun masyarakat: 
"Saling menguntungkan bagi masyarakat Kabupaten Barito Timur 
dengan adanya pola 20% dari luasan yang dibebaskan masyarakat." 
"Dengan adanya plasma, masyarakat bisa merasakan basil dari 
kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat, yaitu hasil dari pola 
kemitraan 20% milik masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dcngan manajemen PT. Ciliandry Anky 
Abadi (Narsumber No. 8), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kebun masyarakat : 
"Harus diimplementasikan/dilaksanakan sesuai amanat Undang-
Undang Perkebunan." 
"Pola kemitraan yang sesuai peraturan adalah 80% untuk inti dan 20% 
untuk plasma 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait sasaran dan kebijakan 
dari pcn1bangunan kebun masyarakat · 
.. Masih belum semua pcru:-.a!u1:111 nicncrapkan." 
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"Masyarakat memberi lahan kepada perusahaan dan mengharapkan 
pengembalian lahan sebanyak 20% seperti peraturan 
pemerintah/Undang-Undangnya." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green 
Energy (Narasumber No. 10), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Masih kurang, akan lebih baik persentasenya berkisar 20% -30%." 
"'Pelaksanaannya sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih ada 
masyarakat yang kurang paharn dan peduli." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Heroes Green Energy (Naraswnber No. I I), terkait sasaran clan kebijakan 
dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Sudah sesuai dengan aturan pemerintah." 
«sudah sesuai dengan kesepakatan yang telah ditanda tangan." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber 
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kebun masyarakat : 
"Kebijakan 20o/o plasma sudah diterapkan namun masih belum 1 OOo/o 
terlaksana, karena terkendala pembebasan lahan dan mengikuti 
pemhanguan pola kebun inti." 
"Pelaksanaan pembangunan kebun plasma 20% dari kebun inti telah 
berjalan, disamping itu pola kemitraan lainnya yang diperoleh 
masyarakat sekitar adalah angkutan dan tenaga kerja. Hal itu nanti 
dapat kami terapkan dikemudian hari." 
Hasil wawancara peneliti dengan pcrwakilan rnasyarakat di sekitar 
PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait sasaran dan 
kebijakan dari pcmbangunan kebun masyarakat : 
"lmplementasi kebijakan plasma 20~,-;, <>angat diharapkan oleh 
masyarakat sekitar PT. TSR.'' 
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"Pola kemitraan melalui kebun plasma 200/o sangat diperlukan. Pola 
kemitraan yang disebutkan sebaiknya dalam berbagai ha!. Misalnya 
kebun inti-plasma, angkutan, tenaga kerja, bantuan pengolahan lahan 
dan lain-lain." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 14), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan kebun 
masyarakat : 
.. Perusahaan berkewajiban membangun kebun masyarakat (plasma) 
dengan luasan 200/o dari luas areal Izin Usaha Perk.ebunan." 
"Masyarakat bersedia rnenyerahkan lahannya untuk dibangunkan 
kebun kelapa sawit dengan pola kemitraan 80:20." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Baik, tinggal pemerintah meningkatkan lagi." 
·'Untuk pelaksanaan sudah bagus, tinggal pemerintah mengawasi dan 
men jam in.'' 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
(Narasumber No. 16), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan kebun 
masyarakat : 
"Menurut saya implementasi pembangunan kebun plasma 20o/o sangat 
baik untuk mensejahterakan masyarakat sekitar kebun perusahaan. 
Dan PT. Bhadra Cemerlang mendukung kebijakan dimaksud dengan 
menjalankan program-program kemitraan pembangunan kebun 
masyarakat dengan komoditi karet dan sawit." 
"Pola ke1nitraan di PT. Bhadra Cemerlang telah dilaksanal\an dengan 
bennitra dengan kclompok tani untuk program hibit karet dan 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait sasaran dan kebijakan 
dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Sebenamya sudah berjalan dengan baik. tapi khusus di wilayah kerja 
PT. Bhadra Cemerlang tidak berjalan dengan baik karena bentuk 
pembangunan kebun plasma tidak dilaksanakan, hanya berupa pola 
kernitraan antara masyarakat dengan PBS." 
"Untuk PT. Bhadra Cemerlang masih belum berjalan karena pola 
kemitraan hanya berupa kerj asama pengelolaan kebun karet 
masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Naraswnber No. 18), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kebun masyarakat : 
"Secara umum sudah memenuhi ketentuan yang ada, namun masih 
ada perbaikan/langkah PEMDA bagi yang belum meelakukannya." 
"Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat 
berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku 20% masyarakat dan 
80% perusahaan dari lahan yang diserahkan dan diusahakan, untuk 
lahan plasma diwadahi dengan kopera<;i." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Keta.pang Indah (Narasumber No. 19), terkait sasaran dan 
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya PT. BKI 
sudah merealisasikan plasma ke masyarakat." 
"Pola plasma yang dilakukan oleh perusahaan sudah jelas sesua1 
dengan ketentuan yang ada yaitu 80% inti dan 20% plasma." 
Hasil wawancara peneliti dcngan manajemen p1·. lndopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumber No. 20). terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kcbun masyarakat : 
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"Menurut saya sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai aturan 
yaitu 20o/o dari areal." 
"Pola kemitraan sudah terlaksana, yang mana penerima plasma yaitu 
pemilik lahan adalah masyarakat yang melakukan pembebasan 
lahannya." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21 ), terkait sasaran dan 
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Menurut saya bagus penerapannya dan bisa membantu perekonomian 
kedepannya." 
"Berjalan dengan baik dan dikelola oleh masyarakatnya langsung." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur 
Lestari (Narasumber No. 22), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
kebun masyarakat : 
"Sudah sesuai dengan kewajiban perusahaan." 
"Pelaksanaan kerjasamanya adalah pengelolaan kebun diserahkan 
kepada perusahaan, pemantauan dan pengawasan secara bersama-
sama yang mana plasma diwadahi olch koperasi." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait sasaran dan 
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Berjalan baik, PT. KSL sudah merealisasikan pembangunan plasma 
tahap !." 
"Pola kemitraan adalah 80% untuk inti dan 20% untuk masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi lndah 
Lestari (Narasumber No. 24 ), terkait sasaran dan kebijakan dari pcmbangunan 
kebun masyarakat : 
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"Sudah sesuai dengan aturan/perundang-undangan yang berlaku clan 
penerapan serta prakteknya sudah berjalan." 
"Sangat baik serta sangat memberikan dampak positif untuk 
menambah penghasilan keluarga dan masyarakat yang sudah 
menyerahkan lahannya, artinya tidak. I 00% kehilangan hak. atas 
penyerahan lahannya kepada perusahaan." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumber No. 25), terkait sasaran clan kebijakan 
dari pembangunan kebun masyarakat : 
"Sudah sesuai dengan aturan pemerintah." 
"Sudah berjalan sesuai dengan aturan dan sudah ada kerjasama yang 
baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro 
Palm (Narasumber No. 26), terkait sasaran dan kebijakan dari pembangunan 
k~bun masyarakat: 
"Sebaiknya penerapan plasma 20% harus direalisasikan karena sudah 
tercantum dalam Pennentan yang merupakan hak. masyarakat." 
"Pola kerjasarna yang dilaksanakan sudah berjalan dengan baik, 
dimana antara PBS dan masyarakat saling memberikan hubungan 
timbal balik yang saling menguntungkan diantaranya seperti pola inti 
dan plasma, pola kemitraan!budidaya tanaman karet masyarakat, pola 
kerjasama transportasi, po la kerjasama tenaga kerja." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait sasaran dan 
kcbijakan dari pembangunan kcbun masyarakat : 
"Scbaiknya pembangunan kcbun masyarakat/plasma bisa 
dircalisasikan sesuai aturan yang berlaku." 
"Sampai saat ini pola ken1itraan PBS khususnya di p·r. MJAP masih 
belum direalisasikan akan tetapi p0la kemitraan yang dilakukan 
bcrupa kcrjasama angkutan l'BS." 
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Basil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 29), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun rnasyarakat : 
"Sudah berjalan dan direalisasikan oleh perusahaan perkebunan 
terutama di areal PTPN XIII." 
"Sudah direalisasikan perusahaan perkebunan I 00% dan masyarakat 
sudah merasakan hasilnya." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait sasaran dan kebijakan dari 
pembangunan kebun masyarakat : 
"Sudah berjalan sesuai peraturan berlaku." 
"Pola 80o/o kebun inti dan 20% plasma" 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait sasaran dan 
kebijakan dari pembangunan kebun masyarakat: 
"Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya PT. SGM 
sudah merealisasikan plasma ke masyarakat sekitar, walaupun 
dikhususkan pada para pemilik tanah yang membebaskan ke PT. SGM 
sebanyak 20o/o dari areal yang dibebaskan." 
«Pola yang dilaksanakan sudah jelas karena pada dasam;...a 
memberikan mantMt yang baik bagi masyarakat khususnya di sekitar 
kebun. Dimana pola yang dilak:sanakan yaitu pola 20% kebun 
kemitraan untuk masyarakat, pola kemitraan penyediaan tenaga ke~ja 
di persemaian maupun di lokasi kebun, pola kemitraan dalam hal 
angkutan buahffBS, tanah," 
b. Somber Daya 
Hasil wawancara pcneliti dengan Kepala llinas Pertanian Kabupatcn 
Barito Timur (Narasumber No. 1 ), terkait sumber dr:iya : 
"Sejauh ini keterlihatan masyarakat adalah menyerahkan lahan kepada 
PBS untuk mcnjadi kebun kelapa sawit; dan 20% dari lahan yan~ 
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diserahkan tersebut akan menjadi kebun plasma. Sedangkan 
keterlibatan masyarakat untuk mengolah lahan kebun plasmanya 
untuk mengurangi beban operasional masih belum terlaksana" 
"Secara finansial, perusahaan perkebunan mampu untuk membiayai 
pembangunan kebun plasma. Dan masyarakat penerima plasma akan 
membayar kredit dari basil penjualan TBS plasma sesuai kesepakatan 
bersama." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas 
Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait somber daya : 
"Petani/masyarakat menyerahkan lahan, PBS membangun kebun 
plasma." 
"PBS membiayai seluruh kebun plasma dan masyarakat membayar 
kredit dari hasil penjualan TBS dengan kesepakatan bersama." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha, 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait sumber daya : 
"Keterlibatan masyarakat sejauh ini hanya sebatas meyerahkan lahan 
kepada perusahaan perkebunan dan kebun plasma dikelola oleh 
perusahaan perkebunan dengan basil yang dibagi." 
"Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur 
mampu membiayai pembangunan kebun masyarakat(plasma)." 
l1asil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), terkait somber daya : 
"Pola kemitraan sepenuhnya melibatkan masyarakat karena badan 
hukumnya adalah koperasi." 
"Karena pembangunan kebun plasma adalah peraturan dari 
pemerintah, jadi perusahaan harus support penuh dan tidak 
membedakan dengan kebun inti untuk perawatannya." 
J-1asil wawancara peneliti dengan pcrwakilan masyarakat di sekitar 
Per. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5 l- terkait :.umber daya: 
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"Sepengetahuan saya banyak: masyarakat sekitar yang telah menjadi 
karyawan pada kebun plasma" 
"Menurut saya secara fmansial/keuangan perusahaan cukup besar dan 
cukup memadai hanya untuk membangun kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait sumber daya : 
"Pada saat ini yang banyak terlibat dalam pembangunan kebun adalah 
masyarakat kelas bawah, yang pendidikannya rata-rata SD." 
"Dana perusahaan yang berinvestasi di Kabupaten Barito Timur ini 
rata-rata mempunyai modal yang kuat." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Su bur Semesta (Narasumber No. 7), terkait sumber daya : 
"Menjaga rasa kebersamaan di dalam melaksanakan tugas yang 
ditentukan oleh pihak: perusahaan." 
"Sesuai dcngan kesepakatan awal pembiayaan plasma masyarakat 
sampai berhasil." 
Hasil wawancara peneliti dengan manaJemen PT. Ciliandry Anky 
Ahadi (Narasumber No. 8), terkait sumber daya : 
"Masyarakat menyerahkan lahan untuk perusahaan perkebunan dan 
20o/o lahan yang diserahkan akan dijadikan plasma." 
"Karena CAA Group menaungi 6 pcrusahaan perkebunan di 
Kabupaten Barito Timur, maka pembiayaan secara bergantian." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
fYr. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait sumber daya: 
"Masyarakat be!um dilibatkan dalam pembangunan kebun plasma." 
"Perusahaan sangat mampu membangun kchun plasma:' 
flasil wav.'ancara pcneliti dengan n1ana_jcrnen rrr. Heroes (ireen 
I·:ncrgy {Narasumber No. I 0), terkait sumber daya 
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"Masyarakat cukup dilibatkan, baik untuk tenaga kerja kasar maupun 
dalam pekerjaan proyek-proyek." 
"Kemampuan perusahaan dalam penyiapan dana cukup." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11), terkait somber daya: 
"Sudah ikut terlibat terutama penyerapan tenaga kerja." 
"Cukup kuat." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Somber 
Rejeki (Narasumber No. 12). terkait sumber daya : 
"Masyarakat sekitar cukup terlibat dalam pembangunan kebun 
plasma, namun disini PT. TSR belum memulai karena terkendala 
pembebasan tanah dari masyarakat." 
"Secara fmansial perusahaan akan mampu membiayai pembangunan 
kebun inti bersamaan dengan kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tamiyang Somber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait sumber daya: 
"Masyarakat sekitar wajib terlibat dalam pembangunan kcbun plasma 
baik dari sisi lokasi, produksi dan angka kredit, yang nantinya secara 
terbuka diinfonnasikan PT. TSR kelak." 
"Perusahaan berinvestasi pastilah telah memiliki fmansial yang 
memadai, baik untuk pembangunan kebun inti dan plasma." 
Hasil wawancara pene!;ti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 14), terkait sumber daya : 
"Pemilik kebun plasma bersedia dan akan ikut bergabung dengan 
koperasi (sebagai wadah dari anggota pemilik kebun plasma)." 
"Baik, adanya kerjasama antara perusahaan dengan pihak pembiayaan 
lainnya." 
Hasil v.'a\.vaneara peneliti dengan pcrwakilan masyarakat di "ekitar 
P"I". "firta Madu (Narasumber No. 15), terkait sumber daya : 
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"Sangat dilibatkan, sering ikut rapat." 
"Finansial sangat kuat, jalan terus." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
(Narasumber No. 16), terkait sumber daya : 
"Keterlibatan masyarakat sekitar perusahaan inti, terlihat pada 
program kemitraan karet di mana masyarakat sekitar yang menjadi 
anggota poktan dan masyarakat tersebut yang terlibat langsung dalam 
pembangunan kebun." 
"PT. BCL secara finansial siap dalam pembiayaan seperti halnya 
perusahaan ASTRA lainnya, hanya ketersediaan lahan terkadang 
menjadi faktor penghambat." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait swnber daya : 
"Masih belum terlalu banyak terlibat masyarakat dalam pembangunan 
kebun, hanya sebatas tenaga kerja saja." 
"Baik, kadang terkendala keadaan situasi dan kondisi lahan tersebut." 
Hasil wawancara pcneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Narasumber No. 18), terkait sumber daya : 
"Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma cukup 
dominan dalam segala ha!, misal pemantauan tanaman dan 
perawatan." 
"'Dibiaya langsung untuk tahap awal oleh perusahaan setelah kebun 
terbangun, baru melibatkan pcrbankan." 
Hasil wawancara peneliti dengan pcrwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 19), terkait swnber daya : 
·'Cukup baik dan kooperatif tentang perihal pengawasan dan 
pembinaan.'' 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumber No. 20), terkait sumber daya : 
"Sepengetahuan saya keterlibatan masyarakat sekitar adalah ikut serta 
dalam pengelolaan kebun plasma yaitu dengan menjadi karyawtin 
pada kebun plasma tersebut." 
"Menurut saya finansial dana perusahaan yang dikucurkan cukup 
besar clan kemampuan finansial cukup bisa membangun kebun dengan 
baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21 ), terkait sumber daya : 
"Menurut saya sejauh ini keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 
plasma sangat baik, salah satunya menjadi karyawan plasma." 
"Menurut saya perusahaan terus mendukung penuh tidak 
membedakan dengan kebun yang lain untuk perawatannya." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur 
Lestari (Narasumber No. 22), terkait sumber daya: 
"Sangat baik dan menyambutnya dengan memberikan dukungan." 
"Bisa diandalkan, PT. KSL membangun lebih dulu kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait sumber daya: 
·'Masyarakat diikutsertakan dalam suatu wadah koperasi penerima 
manfaat plasma." 
"Sangat mampu." 
Hasi[ wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi lndah 
Lestari (Narasumber No. 24), terkait sumber daya : 
"Scjauh ini berdasarkan penga111a1an kami perusahaan sangat 
membcrikan keleluasaan untuk masyarakat agar bisa amhil bagian 
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"Sangat rnampu serta rnapan dan rnewah." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sanda bi Ind ah Lestari (Narasurnber No. 25), terkait surnber daya : 
"Pembangunan untuk kebun plasma dengan kebun inti bersama dan 
melibatkan tenaga kerja lokal, namun belum direalisasi sampai 
sekarang." 
"Cukup kuat/ada dana yang cukup." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro 
Palm (Narasumber No. 26), terkait somber daya : 
"Petani/masyarakat menyerahkan lahan untuk dibuka menjadi kebun 
kelapa sawit dan 20% dari lahan yang diserahkan akan menjadi kebun 
plasma." 
"Sudah cukup baik dan mampu membiayai pembangunan kebun 
plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengRn perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait somber daya: 
"Keterlibat11n masyarakat hanya berupa kerjasama dalam hal 
penyediaan tenaga kerja dan transportasi, angkutan buahffBS." 
"Sebenarnya perusahaan mampu membangun kebun plasma tapi 
terkendala aturan yang masih belum jelas pad.a saat penerbitan IUP 
PT. MJAI'." 
Hasit wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PTP. Nusantara XIII (Narasu1nber No. 29), terkait somber daya; 
"Masyarakat terlibat penuh." 
"Baik sckali." 
Hasil wav.'ancara pcncliti dengan manajemen P'I'. Sawit (iraha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait sumberdaya: 
·'70°1<) sanipai dengan 80% terlibat dalam pembangunan kebun plasma 
dan kcrcn1ilikan kebun plasma." 
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"Secara finansial kebun PT. SGM sangat membantu karena dari Rp. 
250 M, dari cadangan baru terealisasi Rp. 50 M sementara 
pembangunan kebun memerlukan biaya ± Rp. 123 M. 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 31 ), terkait sumber daya: 
"Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma hanya 
terbatas dalam hal penyediaan tenaga kerja." 
"Kemampuan perusahaan dalam ha! biaya pembangunan kebun 
plasma sangat baik, mengingat keseriusan dalam hal investasi di 
wilayah Bari to Timur". 
c. Karakteristik Badao Pelaksaoa 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. I), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Keterlibatan pemerintah adalah melaksanakan pembinaan dan 
pengawasan ke PBS sesuai petunjuk d! dalam Pennentan No. 98/2013 
dan Perda Kalteng No. 5 Tahun 2010 serta Pergub Kalteng No. 12 
Tahun 2014. Dan pemerintah menyampaikan secara rutin melalui 
surat kedinasan dan teguran terkait pelaksanaan pembangunan kebun 
plasma." 
"Hubungan dan koordinasi terjalin dengan baik. Hal diketahui dengan 
rutinnya pihak PBS berkoordinasi ke Pemerintah Daerah dan pihak 
PBS selalu terbuka terhadap upaya pembinaan dan pengawasan dari 
pemerintah." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas 
Pertanian Kabupaten Barito ·rimur (Narasumber No. 2), terkait karakteristik 
badan pelaksana : 
''Pcmerintah mcndorong PBS agar dapat merealisasikan plasma 
minimal 20%. '' 




Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha, 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan pengawasan 
kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban pembangunan kebun 
plasma." 
"Hubungan terjalin baik." 
flasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), terkait karakteristik badan pelaksana: 
.. Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan keluamya kebijakan 
perihal 20% untuk plasma masyarakat dari areal perusahaan." 
"Bentuk koordinasi perusahaan dengan pemerintah adalah adanya 
bentuk pelaporan bulanan atau pertriwulan sehingga segala 
perkembangan perusahaan diketahui oleh pemerintah." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di 
sekitar PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait karakteristik 
badan pelaksana: 
.. Keterlibatan pemerintah cukup mendukung pcnuh dengan 
dikeluarkannya SK CPCL." 
··Hubungannya berjalan dengan sangat baik." 
flasil wawancara peneliti dengan manajemen P'f. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait karakteristik badan pelaksana; 
.. Keterlibatan pemerintah sudah cukup baik, hanya dalam penetapan 
kcbijaksanaan a tau aturan tidak tcgas." 
--c~ukup baik." 
I lasil wawancara pcneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
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"Supaya perekonomian rnasyarakat desa/kecamatan/ kabupaten bisa 
semakin membaik dengan adanya perusahaan yang berbentuk pola 
kemitraan." 
"Hubungan antara perusahaan dengan pemerintah sangat baik 
mendukung investor yang beroperasi di wilayah kabupaten terse but." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky 
Abadi (Narasumber No. 8), terkait karakteristik badan pelaksana: 
"Sangat baik, pemerintah daerah selalu melakukan pembinaan, 
sosiali:.asi terkait pembangunan plasma." 
"Sangat baik, perusahaan terbuka dan menerima pembinaan/sosialisasi 
dari pemerintah daerah." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ciiiandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait karakteristik badan 
pelaksana: 
"Pemerintah aktif menyuarakan hak masyarakat untuk menerima 20% 
kebun plasma kepada perusahaan perkebunan." 
"Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma." 
Hasil wawancara penelili dengan manajemen PT. Heroes Green 
Energy (Narasumber No. I 0), lerkait karakteristik badan pelaksana : 
"Pihak pemerintah lebih mcningkatkan sosialisasi ke masyarakat." 
"Yang kami rasakan cukup baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Heroes (ireen Energy (Narasumber No. l l), terkait karakteristik badan 
pelaksana; 
"(~ukup bagus dan telah ada dukungannya." 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber 
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Pemerintah sangat mendukung kebijakan ini." 
"Terjalin baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait karakteristik 
badan pelaksana : 
"Sangat alctif mendukung penerapan kebijakan plasma." 
"Terjalin cukup baik untuk tingkat desa sampai kabupaten." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 14), terkait karakteristik badan pelaksana: 
"Cukup aktif." 
"Baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Untuk pemerintah kurang pemhinaan dan pengawasan." 
"Untuk hubungan sudah baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
(Narasumber No. 16 ), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Pemerintah sangat mendukung implementasi pembangunan kebun 
masyarakat di sckitar kebun inti PT. BCL yaitu dengan memberikan 
pelayanan/pcnerbitan SK CPC '[. kemitraan, surat-surat kedinasan 
terkait kewajiban pembangunan :nasyarakat." 
"Koordinasi antara pemerintah Jcngan PT. BCL berjalan dengan baik, 
dan PT. BC'L sclalu rutin n1enya1npaikan kemajuan fisik perusahaan 
berupa laporan rutin." 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait karakteristik badan 
pelaksana: 
"Sangat baik, karena Pemda selalu mendorong percepatan 
pembangunan kebun plasma, sehingga target minimal 20o/o dari luas 
inti dapat tercapai." 
"Baik, tetapi kadang terkendala masalah birokrasi sehingga sedikit 
menghambat koordinasi antar keduanya." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Narasumber No. 18), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Cukup baik." 
"Cukup baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 19), terkait karakteristik badan 
pe\aksana: 
"Cukup aktif dalam segala hal pengardhan, pengawasan dan 
pembinaan masyarakat dan perusahaan." 
"lni bukan kapasitas kami, namun secara umum hubungan sangat 
baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. lndopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumber No. 20), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Keterlibatan pemerintah cukup baik dalam mendukung, ini terbukti 
dengan dibantunya'dikeluarkannya SK CPCL Tahap I dan 2 
PT. ISA." 
"Hubungannya bcrjalan dengan baik.'" 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait karakteristik 
badan pelaksana : 
"Keterlibatan pemerintah dengan adanya aturan pola kemitraan 20%." 
"Berjalan baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur 
Lestari (Narasumber No. 22), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Cukup baik." 
"Cukup baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ketapang Subur Lestari (S Narasumber No. 23), terkait karakteristik 
badan pelaksana : 
"Sangat baik, pemerintahan daerah berperan serta mendorong 
perusahaan perkebunan untuk merealisasikan plasma." 
"Baik." 
I-lasil wawancara peneliti dengan manaJen1en PT. Sandabi lndah 
Lcstari (Narasumber No. 24), terkait karakteristik badan pelaksana: 
"Sangat aktif serta berperan sesuai dengan fungsinya." 
"Sudah berjalan aktif dan hannonis." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
p·r. Sandabi lndah Lestari (Narasumber No. 25), terkait karakteristik badan 
pelaksana: 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro 
Palm (Narasumber No. 26), terkait karakteristik badan pelaksana : 
"Pemerintah selalu mendorong 
pembangunan kebun plasma. 





"Selalu terjalin harmonis dan sating bekerja sama agar terjadi 
kesinambungan dalam pembangunan kebun." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait karakteristik badan 
pelaksana: 
"Pemerintah selalu mendorong dan memonitoring pembangunan 
kebun plasma." 
"Sangat baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 29), terkait karakteristik badan 
pelaksana: 
"Sangat mendukung karena pemerintah selalu mendorong percepatan 
pembangunan kebun plasma." 
"Baik.'' 
Hasil wawancara peneliti dengan manaJemen PT. Sawit Graha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait karakteristik badan pelaksana: 
"Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma.'' 
"Sangat balk." 
Hasil wawancara peneliti dcngan perwakilan masyarakat di sekitar 
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"Keterlibat.an pemerintah dalam pembangunan plasma sangat baik, 
yang dilihat dari peran serta pemda dalam hal percepatan 
pembangunan kebun plasma yang dilakukan dengan sosialisasi dan 
monitoring ke PBS." 
"Sangat haik, karena PBS sangat merespon positif langkah pemerintah 
dalam hal merealisasikan pembangunan kebun plasma seiring dengan 
pembangunan kebun inti." 
d. Komunikasi Antar Badan Pelaksana 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 
Bari to Timur (Narasumber No. 1 ), terkait komunikasi an tar badan pelaksana : 
"Pihak perusahaan perkebunan sangat jelas telah mengetahui 
kewajiban pembangunan kebun plasma, karena telah mendapatkan 
sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin. Dan dalam mendapatkan 
Izin Pelepasan Kawasan pelaku usaha diwajibkan menyisihkan 20% 
areal pelepasan untuk kebun plasma." 
"Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Pemkab Bartim, yang ditujukan 
untuk pelaku usaha (PBS), SKPD teknis, DPRD, Cama~ Kades, 
Damang dan perv.rakilan masyarakat, sosialisasi tersebut antara lain; 
l). Tahun 2011 s.d 2013, 2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5 
Tahun 2011, Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No. 12 Tahun 
2014, 3). Surat-surat kedinasan terkait pembinaan PBS terhadap 
pembangunan kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan Dinas 
Pertanian Kabupaten llarito Timur (Narasumber No. 2), terkait komunikasi 
antar badan pP,laksana : 
"PBS telah mengetahui dan pemerintah mendorong implementasi 
plasma untuk masyarakat." 
"Sebelum pengajuan llJP, PBS dijelaskan kewajiban pembangunan 
plasma minimal 20%. PUP (Penilaian Usaha Perkebunan) adalah 
salah satu unsur pcnilaian terhadap pelaksanaan pembangunan kebun 
plasma oleh PBS.·· 
Hasil wawancara reneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha. 
Pengolahan dan Pen1asara11 llasil Perkchunan f)inas Pertan1an Kabupatcn 
Barito Timur (Narasun1ber No. 3 ), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
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"Sangat mengetahui karena terterajelas dalam Izin Usaha Perkebunan 
yang mereka miliki di mana disebutkan bahwa kewajiban perusahaan 
adalah menyediakan 200/o plasma untuk masyarakat." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), terkait komunikasi antar badan pelaksana: 
"Mengetahui dan sudah diterapkan." 
"Ada. Sudah ada sosialisasi clan pihak legislatif pun turut melakukan 
controlling untuk kebijakan tersebut" 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Menurut saya perusahaan perkebunan sangat mengetahui dengan 
baik program dari pemerintah seluas 20o/o." 
"Belum ada sosialisasi di desa perihal 20% dari areal yang diusahakan 
perusahaan. '' 
Hasil wawancara peneliti dengan n1anaJemen PT. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Pasti mengetahui karena ada undang-undang dan peraturan 
pemerintah yang mengatur." 
"Secara tersendiri dari pemerintah/instansi tidak ada, hanya sosialisasi 
dilaksanakan bersamaan dengan peru~ahaan." 
Hasil v.'awancara peneliti dengan pt:r\.vakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Subur Scmesta (Narasumber !\-\)_ 7), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Sesuai dengan peraluran perund,1n~-undangan kabupatcn, dan 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anky 
Abadi (Narasumber No. 8), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Mengetahui." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekit.ar 
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Mengetahui." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan manaJt.men PT. Heroes Green 
Energy (Narasumber No. I 0), terkait komunikasi antar badan pelak:sana: 
"Perusahaan cukup mengetahui dengan bukti perusahaan dengan 
serius membangun kebun rnasyarakat." 
'"Ada, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersarna pihak 
pcrusahaan." 
l lasil wawancara pcneliti dcngan perwakilan masyarakat di sckitar 
PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 11 ), terkait komunikasi antar 
badan pc laksana : 
'·Mengetahui dengan bukti sudah ada pembangunan kebun plasma.'' 
'·Ada sewaktu masuk perusahaan." 
llasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Su1nber 
Rejeki (Narasuinber No. 12), terkait komunikasi antar badan pelaksana: 
··<.;angat mengctahui karena kewajiban plasrna sudah tersiar baik di 
n1L·dia cctak rnaupun elektronik bahkan tcrtuang dalam peraturan 
p1.:don1an pcrizinan pcrkebunan.'' 
·· \da sosialisasi dan pcmah kita ikuti." 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tamiyang Sumber Rejeki {Narasumber No. 13), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Mengetahui karena PT. TSR telah melaksanakan sosialisasi 
keberadaan perusahaan tersebut di wilayah kami dan dalam 
sosialisasinya telah disampaikan terkait kebijakan plasma 20% dari 
inti." 
"Ada sosialisasi yang dimulai dari diundangkan Kactes kami untuk 
ikut sosialisasi di Mantawara terkait plasma, kemudian Kades 
menyampaikan kepada kami melalui pertemuan di Balai Desa." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
{Narasumber No. 14), terkait komunikasi antar badan pelaksana: 
"Mengetahui." 
"Ada." 
Hasil wawancard peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 15), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Tahu, sudah sosialisasi." 
"Ada tapi kurang, tidak paharn." 
Hasil wawancara reneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
{Narasumber No. 16 ), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"YI'. l~CL mengetahui kewajiban pembangunan kebun masyarakat 
(plasn1a) 20o/o. Na1nun IUP dan HGU PT. BCL telah terbit sebelum 
tahun 2007, sehingga PT. BCL terkendala masalah ketersediaan lahan. 
Dan saat ini p·1 . BCL tetap berkomitmen terhadap kewajiban 
dimaksud dengan rnenerapkan kemitraan lainnya." 
"PT. llCL pcrnah mengikuti sosialisasi dari pemerintah terkait 
kewaj iban plasma. ditahun 20 I 0, 2013 dan 2015, serta surat kedinasan 
setiap tahun t<:rl-.air kewajiban pen1hangunan kebun masyarakat." 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait komunikasi antar badan 
pelaksana: 
"Mengetahui, karena sebelum investasi dilak.sanakan pasti investor 
sudah memahami langk:ah dan kewajiban mereka ketika mereka akan 
berinvestasi." 
"Ada sosialisasi tapi kadang PBS yang lambat merealisasikan hasil 
dari sosialisasi tersebut." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Narasumber No. 18), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Mengetahui." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 19), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Mengetahui dan ada bukti yaitu plasma yang sudah berjalan." 
"Ada." 
1-tasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. lndopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumbcr No. 20), terkait koinunikasi antar badan pelaksana: 
"Kami sudah atau telah mengetahui adanya kewajiban pembangunan 
kebun plasma 20% mulai dari awal pembukaan lahan bahkan kami 
sosialisasikan dengan masyarakat bersamaan dengan sosialisasi 
rembuk desa (Pembukaan lahan ).'' 
''Kalo untuk sosialisasi restni tidak ada tapi secara lisan ada dan secara 
aturan di Pemkab (Perda)." 
Hasil wawancara peneliti dcnµan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. lndopenta Sejahtera 1\badi (N,1r,1~u1nber No. 21), terkait komunikasi 
antar badan pclaksana : 
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"Menurut saya telah mengetahui dan telah diimplementasikan." 
"Untuk di desa belwn ada." 
Has ii wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Su bur 
Lestari (Narasumber No. 22), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Sangat mengetahui." 
"Ada sosialisasi." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
fYf. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Sangat mengetahui." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi lndah 
Lestari (Narasumber No. 24), terkait komunikasi antar badan pelaksana: 
"Ya sangat mengetahui.'" 
"Ya sudah ada dilakukan bahkan sejak awal perusahaan masuk." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
P'r. Sandabi lndah Lestari (Narasumber No. 25), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana: 
"Jelas mengetahui dengan bukti adanya pembangunan kebun plasma." 
"Ada." 
Hasil wawancara peneliti dengan manaJemen PT. Mitra Jaya Agro 
Palm (Narasumber No. 26), terkait komunikasi antar hadan pelaksana : 
"Mcngctahui karcna sudah tertuang dalan1 Perrnentan dan Perda." 
'·Sosialisasi dilakukan oleh perncrintah dacrah dilakukan -.eliap ada 
pcrtemuan antara PBS dan Pcmda.'· 
68 
43837.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Mengetahui karena ada peraturan yang mengharuskan adanya 20% 
dari kebun inti." 
"Ada" 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 29), terkait komunikasi antar badan 
pelaksana: 
"Mengetahui karena sudah tertuang dalam IUP." 
"Ada melalui Dinas Pertanian." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait komunikasi antar badan pelaksana : 
"Sangat mcngetahui . " 
"Ada." 
Hasil \vawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sckitar 
PT. Saw it Graha Manunggal (Narasumber No. 31 ), terkait komunikasi antar 
badan pelaksana : 
"Mengetahui karena sudah tertuang dalam Pennentan dan rerda 
tentang kewajiban yang harus dipenuhi dalam berinvestasi di suatu 
daerah khususnya perkebunan kelapa sawit." 
'"Ada dilakukan oleh pemerintah daerah melalui dinas terkait. baik 
berupa perti:muan PBS dan Pemda maupun melalui surat tertulis." 
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e. Disposisi/Sikap Para Pelaksana 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumbe; No. I), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
'"Perusahaan menanggapi secara positif terhadap kebijakan dimaksud 
karena dalam ha! ini bagi PBS akan menjadi keuntungan, bahwa 
kebun plasma dapat menjadi pagar hidup terhadap stabilitas sosial di 
sekitar kebun inti." 
"Masyarakat menyambut baik terhadap pembangunan kebun plasma 
dan upaya kemitraan lainnya yang diwujudkan oleh PBS." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Bidang Perkebunan DinH5 
Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2), terkait 
disposisi/sikap para pelaksana : 
"PBS merespon baik dan berupaya membangun kebun 
plasmalkemitraan." 
"Masyarakat menyambut dengan baik atas terbangunnya plasma. Agar 
PBS meningkatkan kerjasama kemitraan." 
Hasil wawancara pencliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha.. 
Pengolahan dan Pemasaran Ha-.il Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. :; ). tcrkait disposisi/sikap para pelaksana : 
"Baik, dan memberikan dukungan terhadap kebijakan tersebut." 
"Masyarakat menyambut baik atas terbangunnya kebun masyarak.at 
(plasma) oleh perusahaan pcrkebunan." 
Hasil wawancara peneliti dcngan manajemen P'I'. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4). terkait Jisposisi/sikap para pelaksana: 
"Perusahaan sangat n1enJu~ung pola kebijakan tersebut. Selain itu 
juga guna menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan 
n1asyarakat." 
"Tanggapan masyarakat -..angat positif." 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di 
sekitar PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait disposisi/sikap 
para pelaksana : 
"Menurut saya tanggapan perusahaan sangat positif clan tangan 
terbuka menyambut kebijakan tersebut." 
"Tanggapan dari kami sebagai masyarakat sangat merespon positif." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"Tanggapan perusahaan positifkarena saat ini lahan untuk diusahakan 
pembangunan perkebunan tidak ada lagi karena lahan telah dikuasai 
oleh masyarakat." 
"Pada umumnya anggota masyarakat masih ragu atas pola ini karena 
pada umumnya masyarakat Bartim mau instan." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
"Setuju saja." 
"Kami selaku masyarakat sangat mengharapkan dengan adanya pola 
kemitraan ini." 
Hasil wawancara peneliti dcngan mana1emen P'f. Ciliandry Anky 
Abadi (Narasumber No. 8), terkait disposisi/sikap para pelaksana; 
"Perusahaan perkebunan menerima dengan baik dan mendukung 
kebijakan pemerintah tersebut." 
"Masyarakat sangat menyambut baik program/kebijakan tersebut 
karena memberi manfaat besar dalam peningkatan penghasilan 
masyarakat." 
I lasil wawancara peneliti dengan perv.akilan 1nasyarakat di sekitar 
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"Untuk masyarakat di sekitar PT. CAA belum ada tanggapan dari 
PT. CAA tentang pembangunan plasma." 
"Masyarakat sangat mengbarapkan perusabaan PT. CAA dapat 
membangun kebun plasma." 
1-lasil wawllncara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green 
Energy (Narasumber No. 10), terkait disposisVsikap para pelaksana: 
"Perusahaan menanggapi dengan positif karena akan mengurangi 
konflik dengan masyarakat." 
"Ada yang baik ada yang kurang baik, tergantung dari pendidikan dan 
peengalaman." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di 
sekitar PT. Heroes Green Energy {Narasumber No. t I), terkait disposisi/sikap 
para pelaksana : 
"Cukup bagus dengan bukti nyata adanya kebun plasma." 
"Positif." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. ·ramiyang Sumber 
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait disposisi/sikap para pclaksana: 
"Pcrusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian dari 
pengamanan kebun inti dari masalah sosial dengan masyarakat 
sekitar." 
"Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan pla:>ma dan terkait 
pola kemitraan lainnya." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tam1~ang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait disposisi/sikap 
para pelaksana : 
"'I ,tnggapan PT. '!'SR setahu karni, akan melaksanakan pembangunan 
kcliun plasma bersan1aan dengan kebun inti setelah PT. TSR 
mL·laksanakar. pembebasan lahan/GRTT dari n1asyaraka1 ,. 
"\.:1auh dari infonnasi teman dan keluarga di masyarakat sekitar 
P'I 1-JKI, Vr. SGM, fYI" ISA telah menjalankan kebi_jakan ini dan kami 
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harapkan untuk PT. TSR dapat segera melaksaaakan pembangunan 
kebun masyarakat." 
Has ii wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 14), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"Baik dan mendapat dukungan dari masyarakat." 
"Baik clan terbantu perekonomian masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"Bagus karena perusahaan baik." 
"Masyarakat menerima ta.pi kurang diberi pernahaman." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
(Narasumber No. 16), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"PT. BCL mendukung sepenuhnya kebijakan 
masyarakat (plasma) sehingga hubungan 
masyarakat sekitar tetap terjalin hannonis." 
pernbangunan kebun 
perusahaan dengan 
"Masyarakat mcnyambut positif kebijakan tersebut, hal ini merupakan 
langkah nyata pcmerintah untuk menegaskan kepada perusahaan 
perkebunan dalam mewujudkan kemitraan dengan masyarakat." 
Hasil wawancara pcncliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Ccmerlang (Narasumber No. 17), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
"Sangat mendukung karena mereka memiliki kewajiban tersebut.'' 
"Masyarakat sangat mengharapkan ha! tersebut k.arena itu 1nerupakan 
bentuk perhatian Pl3S tcrhadap masyarakat:· 
Hasil wawancara pcneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Narasurnber No. \ ~). terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"Tidak ada n1asa!~1h, n1engikuti ketentuan yang ada .. , 
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"Cukup baik dan menerima" 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 19), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
"Sangat baik dan ada bukti plasma sudah ada." 
"Cukup baik dan tidak ada kendala." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Indopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumber No. 20), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"Tanggapan perusahaan positif dengan tangan terbuka menyambut 
kebijakan dengan pola kemitraan yang diatur oleh pemerintah." 
''Tanggapan masyarakat merespon positif." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21), terkait disposisi/sikap 
para pelaksana : 
"Sangat mendukung po la kebijakan terscbut." 
"Menurut saya tanggapan positif." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen p·r. Ketapang Subur 
Lestari (Narasumber No. 22), tcrkait disposisi/sikap para pelaksana : 
"Sangat baik." 
"Sangat baik . ., 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ketapang Subur l,estari (Narasumber No. 23), terkait <lisposisi/sikap para 
pclaksana: 
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"Menerima dan menyambut baik karena memberi manfaat dalam 
penarnbahan penghasilan keluarga." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sandabi lndah 
Lestari (Narasumber No. 24), terkait disposisUsikap para pelaksana: 
"Harus dilaksanakan walaupun menurut kami agak berat serta harus 
mengeluarkan biaya lebih." 
"Ya ada yang sangat puas, ada juga yang masih belum puas." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sandabi lndah Lestari (Narasumber No. 25), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
"Baik dengan bukti adanya kebun plasma di PBS lain dan akan ditiru 
oleh PT. SIL." 
"Baik." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Mitra Jaya Agro 
Palm (Narasumber No. 26), terkait disposisi/sikap para pelaksana: 
"PBS merespon dcngan baik dan sanat mendukung program tersebut." 
"Masyarakat menyambut baik program kemitraan tersebut karena 
merasa dilibatkan dalam pembangunan kcbun dan dapat menambah 
income." 
Hasil wawancara peneliti dcngan perwakilan masyarakat di sekitar 
P'r. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait disposisi/sikap para 
pelaksana: 
"Sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan.'' 
"Sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat dalam 
ikut bcrpartisipasi dalam pembangunan kebun. ·• 
lfasil wawancara peneliti dengan pen·vakilan masyarakat di sekitar 
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"Sangat mendukung karena merupakan kewajiban perusahaan 
perkebunan terhadap masyarakat." 
"Sangat mengharapkan mendapat plasma karena mendapatkan hasil 
tambahan." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait disposisi/sikap para pelaksana : 
"Sangat mendukung program tersebut untuk keamanan dan menjaga 
iklim investasi yang kondusif." 
"Antusias." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 3 l), terkait disposisi/sikap 
para pelaksana : 
"Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan kewajiban dalam 
berinvestasi yaitu meensejahterakan masyarakat salah satunya melalui 
pola kemitraan yang sudah dituangkan." 
"Cukup senang karena melalui basil pola kemitraan masyarakat dapat 
menerima hasil tambahan dari kebun plasma." 
f. Koodisi Sosial, Ekonomi dan Politik 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Dinas Pertanian l\.abupatcn 
Barito Timur (Narasumber No. I), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Sebelum adanya pcmbangunan kebun masyarakat, pendapalan 
n1asyarakat masih tergantung dari mata pencaharian rutin." 
"Sesudah adanya pcmbangunan kebun masyarakat (plasma), 
pendapatan masyarakat sekitar pcrusahaan sebagai anggota plasma, 
n1endapatkan tambahan penghasilan dari sisa penjualan TB<.; setelah 
potongan kredit." 
Hasil waY.'ancara peneliti dengan Kepala Ilidang Perkebun.in Dinas 
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"Optirnis PBS mampu membangun kebun plasma." 
"Ada tambahan pendapatan untuk masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Seksi Bina Usaha, 
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten 
Barito Timur (Narasumber No. 3), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Sebelum plasma ada, masyarakat masih tergantung pada pendapatan 
rutin/mata pencaharian rut in seperti tani, dan lain-lain." 
"Sesudah adanya plasma, pendapatan masyarakat ada penambahan 
dari basil kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen P'l'. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Masyarakat awalnya coma berkebun, bertani atau nelayan sehingga 
masih kekurangan." 
"Masyarakat sangat senang karena selain dapat bekerja di perusahaan, 
merekajuga mendapat kebun plasma guna menunjang hidup mereka." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 5), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Pendapatan masyarakat sekitar sangat pas-pasan." 
"Setelah adanya program pen1erintah yang dilakukan atau diterapkan 
oleh perusahaan perkebunan, pendapatan masyarakat meningkat." 
Basil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Subur 
Semesta (Narasumber No. 6), terkait 1-.ondisi sosial ekonomi : 
"Pendapatan masyarakat sebelum masuk perkcbunan masih di ba\vah 
UMP tetapi setelah perkebunan masuk ekonomi mereka meningkai.·· 
"Adanya peningkatan pendap,nan rata-ratt mereka mendapatkan upah 
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Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Borneo Subur Semesta (Narasumber No. 7), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Saling menguntungkan kedua belah pihak masyarakat maupun 
perusahaan." 
"Sangat menunjang usaha perekonomian kami masyarakat desa." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ciliandry Anlcy 
Abadi (Narasumber No. 8), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Pendapatan masih mengandalkan hasil tanaman karet keluarga." 
"Ada penambahan pendapatan dari hasil kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ciliandry Anky Abadi (Narasumber No. 9), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Masih berharap pada pendapatan pctani sebagai petani karet." 
"Sangat bcrharap ada penambahan atau peningkatan pendapatan." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Heroes Green 
Energy (Narasumber No. 10), terkait kondisi sosial ekonomi: 
"Pendapatan masyarakat masih di bawah UMP karena banyak 
masyarakat tergantung cuaca." 
"Pendapatan masyarakat makin rnl'ningkat dengan adanya perusahaan 
di sekitar, dan tidak lagi tergantung dari cuaca bagi penoreh karet." 
Hasil wawancara peneliti dengan rerv.'akilan masyarakat di sekitar 
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Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Tamiyang Sumber 
Rejeki (Narasumber No. 12), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Masyarakat sekitar PT. TSR lebh didominasi oleh petani karet lokal." 
"Apabila PT. TSR telah membangun kebun inti clan plasma bagi 
masyarakat sekitar, tentulah masyarakat sekitar akan mendapatkan 
penghasilan tambahan." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di 
sekitar Pl'. Tamiyang Sumber Rejeki (Narasumber No. 13), terkait kondisi 
sosial ekonomi : 
"Pendapatan kami pada saat ini tergantung dari naik turunnya dari 
harga komoditi karet." 
"Informasi dari keluarga di PT. SGM adanya kebun plasma telah 
menambah penghasilan mereka." 
Has ii wawancara peneliti dengan maruiJemen PT. Tirta Madu 
(Narasumber No. 14), terkait kondisi sosial ekonomi: 
"Masyarakat masih mengharapkan basil hutan." 
"Meningkat apabila diterapkan karena adanya lapangan pckerjaan baik 
dari perusahaan maupun sekitamya." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Tirta Madu (Narasumber No. 15), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Susah." 
"Sudah mulai dapat uang lebih tetapi dari grup CAA lain yaitu 
PT. BK!, untuk PT. Tirta Madu belum. PT. Tirta Madu berada di 
wilayah desa kami." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Bhadra Cemerlang 
(Narasumber No. 16), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"PcnJapatan masyarakat sekitar sehclum adanya pemhangunan 
plasma/kcmitraan bergantung dari hasil kebun lok,_tlan di rnana 
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produksi kebunnya tidak memenuhi standar/volume yang diharapkan 
be I um mencukupi/belum sesuai." 
"Masyarakat sek.itar PT. BCL terbantu dengan mendapatkan 
penyuluhan/pembinaan, bibit unggul, pupuk berk:ualitas, sehingga 
basil kebun masyarakat yang berrnitra dengan PT. BCL mampu untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 17), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Masih di bawah dari standart kebutuhan hidup masyarakat, karena 
mata pencaharian utama dari perkebunan yang sangat dipengaruhi 
musim." 
"Agak. sedikit mendekati kesejahteraan karena masyarakat dapat 
bekerja di PBS dan mendapatkan has ii tambahan dari kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah (Narasumber No. 18), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Hanya mengandalkan bertani." 
"Ada peningkatan/tambahan penghasilan selain masyarakat sekitar 
bekerja sebagai karyawan perusahaan tersebut, seiring berjalannya 
waktu, bertambah u~ia tanamannya, tentu hasil plasma akan naik 
juga." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
P'r. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 19), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Kami ada tambahan penghasilan." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. lndopenta Sejahtera 
Abadi (Narasumber No. 20), lerkait kondisi sosial ekonomi : 
"Sepengetahuan saya yaitu sangat pas-pasan setelah adanya kcbun 
plasma ada sedikit perubahan kc lcbih baik/n1cningkat." 
"Setelah adanya kebun plasma. pendapatan n1asyarakat meningkat .. 
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Basil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21 ), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Kurang/masih di bawah standar perihal pendapatan tersebut." 
"Pendapatan sudah meningkat." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Ketapang Subur 
Lestari (Narasumber No. 22), terkait kondisi sosial ekonomi : 
"Ada tambahan penghasilan." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ketapang Subur Lestari (Narasumber No. 23), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
"Pendapatan dari penghasilan rutin sebagai tani karet." 
"Ada penambahan dari basil kebun plasma." 
Hasil wawancara peneliti dengan manajemen P'f. Sandabi lndah 
Lestari (Narasumber No. 24), terkait kondisi sosial ekonomi : 
''Ya ada sedikit meningkat walaupun belum 100%.'' 
"Yang pasti ada sedikit menambah nilai tambah khususnya ekonomi 
masyarakat." 
1-lasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sandabi Indah Lestari (Narasumbcr No. 25), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
'•()alam keadaan pas-pasan."' 
··'-;angat banyak perubahan yang lcbih baikjika dit~rapkan.'· 
fl;1..;il wawancara peneliti dt:ngan manajemen Pl Mitra Jaya Agro 
Palm (NarJ.sumberNo. 26), terkait kondisi sosial ekonon11 · 
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"Kurang yak.in dengan kehadiran PBS apakah mampu memberikan 
dampak positif bagi masyarakat di sekitar PBS." 
"Adanya income/tambahan dari hasil kebun walaupun masih belum 
sesuai yang diharapkan karena masih merupakan tanaman yang barn 
menghasilkan." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Mitra Jaya Agro Palm (Narasumber No. 27), terkait kondisi sosial 
ekonomi: 
''Ragu-ragu apakah kehadiran PBS dapat mensejahterakan 
masyarakat." 
··Belum memberikan pengaruh yang signitikan bagi perekonomian 
masyarakat." 
Hasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 29), terkait kondisi sosial ekonomi : 
··Berada di bawah hara.pan karena bergantung pada sektor 
perkebunan." 
.. Mulai sejahtera karena dapat bekerja di perusahaan perkebunan dan 
dapat basil tambahan dari kebun plasma." 
11asil wawancara peneliti dengan manajemen PT. Sawit Graha 
Manunggal (Narasumber No. 30), terkait kondisi sosial ekonomi : 
··Terbantu dan ada peningkatan." 
··Ada perubahan kc arah perbaikan." 
I lasil wawancara peneliti dengan perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Sa>vit Graha Manunggal (Narasumber No. 31), terkait kondisi sosial 
ekono1111 : 
· Rata-rata pendapatan sebelum adanya pola kemitraan ~aitu berada di 
hawah rata-rata karena masyarakat hanya bergantung dari hasil alam." 
Setelah adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata pendapatan 
-,udah ke arah sejahtera karena masyarakat mulai mera:o.akan hasil dari 
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pola kemitraan walaupun masih kurang dari harapan mengingat usia 
tanaman yang masih muda." 
2. Hasil Observasi 
Peneliti melakukan observasi/mengamati langsung ke lokasi tempat 
pembangunan kebun masyarakat (plasma). Didapat basil pengamatan 
di lapangan bahwa dari 14 perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten 
Barito Timur, ada beberapa perusahaan perkebunan yang telah memenuhi 
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma). 
Dari 14 perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur, yang 
sud.ah melakukan pembangunan kebun masyarakat (plasma) didapati basil 
bahwa ada perusahaan perkebunan yang sudah merealisasikan pembangunan 
kebun masyarakat (plasma), meskipun pembangunan kebun masyakarat 
(plasma) tersebut belum terealisasi secara keseluruhan sesuai target yaitu 20o/o 
darijumlah areal yang diusahakan perusahaan perkebunan. 
Hasil observasi/pengamatan terhadap 7 perusahaan perkebunan yang 
sudah melakukan pcmbangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten 
Barito Timur, dapat dilihat pada gambar~gambar berikut ini. 
Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Agro Mandiri Sukses 
terdapat tanaman kelapa sawit. tahun tanam 2017. 
83 
43837.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
Garn bar 4. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun PT. Agro 
Mandiri Sukses. 
Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Heroes Green Energy ini, 
terdapat tanaman kelapa sawit, tahun tanam 2016. 
Gambar 5. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun PT. Heroes 
Green Energy. 
Pada areal kebun masyarakat pola kemitraan yang di laksanakan oleh 
PT. Bhadra Cemerlang, terdapat tanaman karet yang ditanam pada lahan 
masyarakat tahun tanam 2014. Dan terdapat tanaman kelapa sawit yang 
ditanam pada lahan masyarakat, tahun tanam 2016. 
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Gambar 6. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun PT. Bhadra 
Cemerlang. 
Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Borneo Ketapang lndah 
in i, terdapat tanaman kelapa sawit, tah un tan am 20 14 dan 2015. 
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Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. lndopenta Sejahtera Abadi 
ini, terdapat tanaman kelapa sawit, tahun tanam 2016. 
Gambar 8. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun PT. Indopenta 
Sejahtera Abadi 
Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Ketapang Subur Lestari 
ini, terdapat tanaman kelapa sawit, tahun tanam 2016. 
Gambar 9. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun 
PT. Ketapang Subur Lestari. 
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Pada areal kebun masyarakat (plasma) PT. Sawit Graha Manunggal 
ini, terdapat tanaman kelapa sawit, tahun tanam 2014. 
Gambar 10. Foto Kebun Masyarakat (Plasma) yang dibangun PT. Sawit 
Graha Manunggal. 
3. Hasil Studi Dokumeotasi 
Studi dokumentasi yang dilaksanakan yaitu dengan cara 
mengumpulkan data, dari arsip atau dokumen penting yang berkaitan dengan 
implementasi program pembangunan kebun masyarakat (plasma). Dokumen 
tersebut yaitu berupa Surat Keputusan Bupati Barito Timur terkait tentang 
Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) oleh Perusahaan Perkebunan. 
Ookumen terkait pembangunan kebun masyarakat (plasma) melalui 
pol a kemitraan oleh Perusahaan Perkebunan sampai dengan bulan Juli 2018, 
dapat dilihat pada Tabet 10 berikut ini : 
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Tabet 4. Dokumen Pembangunan Kebun Masyarakat Melalui Pola 
Kemitraan Oleh Perusahaan Perkebunan. 
Lu as Luas Areal Jumlab Nama Koperasi Peserta Nama Perusa.baan Areal Kebun • No. SK dan Tgl SK Kemitraan Peoerima Perkebunan IUP/HGU Plasma Kem It run/ Manfaat • Penerbit: (Ha) Plasma (Ha) {0ran2:/KKl 
2 3 
' 
s 6 7 
PT. Agro Mandiri Sukses 14.363 Koperasi 42,458 2 1 Nomor 339 Tahun 2018 
Plasma Paju Tanggal 23 Juli 2018 






PT. Heroes Green 3.400 Koperas i Rerkat 384,20 455 Nomor 133 Tahun 2017 
Energy Mupakat Tanggal 18 April 2017 




PT. Bhadra Cemerlang 6.1 68 Kelompok Tani 147,86 45 Nomor 109 Tahun 2014 
Sejahtera Tanggal 14 April 2014 
Bersama I, Bupati Barito Timur 
Kelompok Tani 
Sejahtera 




Kelompok Tani 110 42 Nomor 390 Tahun 2014 
Sejahtera Tanggal 22 Des. 2014 




Kelompok Tani 108 43 Nomor 146 Tahun 2016 
Sejahtera Tanggal 30 Mei 20 16 
Bersama Bupati Barito Timur 
PT. Borneo Ketapang 10.600 Koperasi Mitra 249,77 128 Nomor I 10 Tahun 20 17 
lndah Borneo Lestari Tanggal 6 April 2017 
(Pembangunan Bupati Barito Timur 
Kebun 
Masyarakat 
Tahap I ) 
Koperasi l 'saha 577,3 1 270 Nomor I l l Tahun '.!O 17 
Bin:1 Ber<;ama Tanggal 6 April 20 I"' 
(Pembangunan Bupati Oarito Timur 
Kehun 
Masyarakat 
Tahao I ) 
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5. PT. Indopenta Sejahtera 16.455 Koperasi 356 112 Nomor 17 Tahun 2016 
Abadi Plasma Paju Tanggal 21Januari2016 






Koperasi 380,22 142 Nomor 340 Tahun 2018 
Plasma Paju Tanggal 23 Juli 2018 






6. PT. Ketapang Subur 3.573,110 Koperasi Paku 372,05 469 Nomor 47 Tahun 2018 
Lestari Janang Tanggal 26 Januari 2018 





7. PT. Sawit Graha 17.467,23 Koperasi Bartim 909,35 580 Nomor 26 Tahun 2013 
Manunggal Sawit Sejahtera Tanggal 4 Pebruari 2013 




Koperasi Bartim 1.29 1,88 969 Nomor 254 Tahun 2017 
Sawit Sejahtera Tanggal 18 Sept. 2017 




Jumlah 72.026,34 4.929,098 3.276 
D. Pembahasao 
Hasil pengumpulan data dari kuisioner penelitian lapangan terhadap 
kaj ian, ada 6 faktor atau aspek yang mempengaruhi Implementasi Kebijakan 
Publik dalam Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) dengan Pola 
K~mitraan Antara Masyarakat dengan Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit 
di Kabupaten Bari to Timur, dengan analisis sebagai berikul: 
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1. Standar dan Sasaran Kebijakan/Ukuran. 
Van Meter clan Van Horn (dalam Sulaeman, 1998), mengemukakan 
untuk mengukur kinerja implementasi kebijakan tentunya menegaskan 
standar dan sasaran tertentu yang harus dicapai oleh para pelaksana 
kebijakan, kinerja kebijakan pada dasamya n1erupakan penilaian atas tingkat 
ketercapaian standar dan sasaran tersebut. 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur selaku narasumber 
memberikan jawaban terhadap standar clan sasaran tertentu yang harus 
dicapai oleh para pelaksana yaitu sebagai berikut: 
"Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20% dari areal 
yang diusahakan telah berjalan semenjak diterbitkannya Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor 98 Tahon 2013 tentang Pedoman Perizinan 
Usaha Perkebunan. Dan untuk Kabupaten Barito Timur dimulai pada 
tahun 2013 di PT. Sawit Graha Manunggal, disusul kemitraan 
PT. Bhadra Cemerlang tahun 2014, pembangunan plasma di 
PT. Indopenta Sejahtera Abadi dan PT. Borneo Ketapang Indah pada 
tahun 2016, dan PT. Heroes Green Energy pada tahun 20IT'. 
Terkait pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan perkebunan 
dengan masyarakat sekitar dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma}, 
Kepala Dinas Pertanian Kabupatcn Barito Timur memberikan pemyataan 
sebagai berikut : 
"Pola kemitraan pembangunan kebun plasma bersifat wajib dan telah 
berjalan sampai dengan saat ini, yang disebut dengan pola inti clan 
plasma. Kemitraan lainnya yang dilaksanakan perusahaan perkebunan 
bersama masyarakat sckitar antara lain kerjasama transportasi, 
kerjasama tenaga kerja."' 
Schagaimana yang disan1paikan narasumber di atas bahwa peraturan 
atau kcbijakan yang dikeluarkan pcmerintah dalam rangka peningkatan 
kesejahtt:raan n1asyarakat yaitu hcrupa kewajihan perusahaan perkebunan 
membangun kebun untuk masvarakat (plasma). Kewajiban lt:rscbut termuat 
- - . 
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dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
98/Permentan/OT.140/9/2013 tentang Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan 
Pasal 15 yang berbunyi : 
"Perusahaan Perkebunan yang mengajukan lUP·B atau IUP dengan 
luas 250 (dua ratus lima puluh) hektar atau lebih, berkewajiban 
memfasilitasi pembangunan kebun masyarakat sekitar dengan luasan 
paling kurang 20% (dua puluh per seratus) dari luas areal IUP~B atau 
lUP". 
Kepala Seksi Bina Usaha, Pengolahan clan Pemasaran Hasil 
Perkebunan Dinas Pertanian sebagai narasumber juga menyatakan bahwa : 
"Pola kemitraan yang dilaksanak.an perusahaan perkebunan adalah 
pola inti dan plasma. Di mana areal 80o/o manfaat untuk kebun 
inti/untuk perusahaan, dan 20% manfaat untuk kebun plasma/untuk 
masyarakat". 
Standar kebijakan yang digunakan adalah berupa pola kemitraan 
antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan. Pola kemitraan tersebut 
yaitu dari I 00 % areal yang diusahakan perusahaan perkebunan untuk 
pembangunan kebun, 20% dari area! kebun tersebut adalah hak masyarakat 
dan 80% dari areal kebun tersebut adalah hak perusahaan perkebunan. 
Sasaran dari kebijakan ini adalah perusahaan perkebunan dan masyarakat. 
Perusahaan perkebunan berkewajiban membangun kebun untuk masyarakat 
(plasma) sebesar 20% areal yang diusahakan, dan masyarakat yang berada di 
sekitar perusahaan perkebunan mendapatkan hak memiliki kebun plasma. 
Tujuan diberikan plasma ini bagi masyarakat adalah untuk 
meningkatkan nilai tambah penghasilan masyarakat setempat. Selain itu 
tujuan lainnya yang terkandung dalam kehijakan pemerintah ini juga sangat 
baik untuk para investor atau perusahaan perkebunan karena dengan 
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terpenuhinya hak masyarakat, secara langsung juga menjaga iklim investasi 
agar dapat berjalan kondusif. 
Disimpulkan berdasarkan teori Van Meter dan Van Hom Kinerja 
kebijakan atau implementasinya memiliki standar dan sasaran tertentu yang 
harus dicapai oleh para pelaksana kebijakan. Disini terlihat standar kebijakan 
yang digunakan sudah ada dan jelas. 
Berd~sarkan hasil penelitian di lapangan dengan pengambilan data 
melalui wawancaralkuisioner, observasi lapangan dan studi dokumentasi 
diketahui bahwa sebagian perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten 
Barito Timur sudah melaksanakan kebijakan pembangunan kebun untuk 
masyarakat (plasma). 
Dari 14 perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur, 
ada 7 perusahaan perkebunan yang sudah menjalankan ketentuan tersebut. 
Realisasi pembangunan kebun masyarakat dari 7 perusahaan perkebunan 
tersebut disajikan dalam data berikut ini : 
Tabel 11. Data Realisasi Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) oleh 
7 (tujuh) Perusahaan Perkebunan di Kabupaten Barito Timur. 
Ska Jumlah 
Peserta Kewajiban 
N• n1a Perusahaan 
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Pola kemitraan yang dilaksanakan sebagian sudah sesuai aturan yaitu 
80% untuk kebun inti dan 20o/o untuk kebun masyarakat. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh narasumber dari Manajemen PT. Borneo Ketapang 
lndah yang menyatakan bahwa : 
"Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat 
berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku 20o/o masyarakat dan 
80% perusahaan dari lahan yang diserahkan dan diusahakan, untuk 
lahan plasma diwadahi dengan koperasi'. 
Hal ini senada dengan jawaban dari narasumber Perwakilan 
Masyarakat di sekitar PT. Borneo Ketapang lndah, yang menyatakan bahwa: 
"'Pola plasma yang dilakukan perusahaan sudah jelas sesuai dengan 
ketentuan yang ada yaitu 80o/o inti dan 20% plasma". 
Dari basil penelitian lapangan ditemukan dari 14 perusahaan 
perkebunan ada 7 perusahaan perkebunan yang telah menjalankan ketentuan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma) meskipun belum terealisasi 
sepenuhnya sebagaimana ketentuan yaitu 20o/o dari areal yang diusahakan. 
7 perusahaan perkebunan tersebut adalah adalah 1 ). PT. Agro Mandiri 
Sukses, luas areal yang diusahakannya adalah 14.363 hektar, dengan 
kewajiban plasma untuk n1asyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 
2.872,6 hektar, yang sudah direalisasikan scluas 42,458 hektar, dan sisa 
kewajiban adalah 2.830.142 hektar. 2). PT. l-leroes (jreen Energy, luas areal 
yang diusahakannya adalah 3.400 hektar, dcngan ke\vajiban plasma untuk 
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang sudah 
dirca\isasikan seluas 38..J.20 hektar, dan sisa kc\vajiban adalah 295,8 hektar. 
3). p·r. Uhadra Ccmcrlang luas areal yang diusahakannya adalah 6.168 
hektar. dcngan kewajilian plasma untuk masyarakal (20o/o dari areal yang 
93 
43837.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
diusahakan) yaitu 1.233,6 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 365,86 
hektar, dan sisa kewajiban adalah 867,74 hektar. 4). PT. Bome-0 Ketapang 
Indah, luas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar, dengan 
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 
2.120 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar, dan sisa 
kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. lndopenta Sejahtera Abadi, Joas 
areal yang diusahakannya adalah 16.455 hektar, dengan kewajiban plasma 
untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.291 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 736,22 hektar, dan sisa kewajiban adalah 
2.554, 78 hektar. 6). PT. Ketapang Subur Lestari, luas areal yang 
diusahakannya adalah 3.573, 110 hektar, dengan kewajiban plasma untuk 
masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 714,622 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 372,05 hektar, dan sisa kewajiban adalah 
342,572 hcktar. 7). PT. Sawit Graha Manunggal, luas areal yang 
diusahakannya adalah 17.467,23 hektar, dengan kewajiban plasma untuk 
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.493,446 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hcktar, dan sisa kewajiban adalah 
1.292,216 heklar. 
Selain itu ditemukan juga bahwa ada 7 perusahaan perkebunan yang 
belum sama sekali menjalankan ketentuan pembangunan kebun masyarakat 
(plasma). Perusahaan tersebut yaitu PT. Borneo Subur Semesta, PT. Cilian<lry 
Anky Abadi. PT·. Tamiyang Sumber Rejeki, PT. Tirta Madu, PT. Sandabi 
lndah l,estari, p·r Mitra Jaya Agro Palm, dan P'fP. Nusantara XTII. 
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Dari 7 perusahaan perkebunan yang belum merealisasikan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma) ada berbagai sebab seperti yang 
dikemukakan oleh narasumber dari Manajemen PT. Borneo Subur Semesta 
yaitu bahwa : 
"Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya karena ada 
sebagian dari anggota masyarakat yang menganggap merugikan 
mereka. Dalam point ini masyarakat Barito Timur belum terbiasa 
dengan pola kerja perkebunan kelapa sawit". 
Scmentara itu dari narasumber perwakilan masyarakat di sekitar 
PT. Ciliandry Anky Abadi menyatakan bahwa: 
"Masyarakat memberi lahan kepada perusahaan dan mengharapkan 
pengembalian lahan sebanyak 20% seperti peraturan 
pemerintah/undang-undangnya". 
Temuan lain yang didapat dari penelitian lapangan yaitu ada 
perusahaan perkebunan milik negara yaitu PTP. Nusantara XIII yang 
vakum melakukan pengelolaan usaha perkebunan. PTP. Nusantara XIII ini 
adalah perusahaan perkebunan komoditi karet. Oleh karena perusahaan 
vakum, lahan dikuasai penuh oleh masyarakat setempat. Hal ini didapat 
informasi dari narasumber perwakilan masyarakat di Pl"P. Nusantara XIII 
yang mcriyatakan bahwa : 
kinerja 
'"Sudah direalisasikan Perusahaan Perkebunan I 00% dan masyarakat 
merasakan hasilnya". 
I)ari temuan sebagaimana dijelaskan di atas, dapat dilihat bahwa 
implementasi kebijakan sudah berjalan cukup baik. 
Dari 14 pcrusahaan perkebunan ~ ang ada di Kabupaten Bari to Timur, 
ada 7 pcru-;ahaan perkebunan : cing sudah menyerahkan plasma atau 
1nelaksanaka11 pe1nbangunan kebun u11tuk masyarakat. Ada respon positif dari 
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perusahaan perkebunan meskipun belum direalisasi secara keseluruhan. 
Kebijakan tersebut bersifat realistis bagi pelaksana kebijakan dan dapat 
diterima oleh masyarakat dan perusahaan perkebunan selaku sasaran 
kebijakan. 
2. Somber Daya. 
Keberhasilan implementasi kebijakan sangat tergantung dari 
kemampuan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Manusia merupakan 
sumber daya yang terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu 
implementasi kebijakan. Setiap tahap implementasi menuntut adanya sumber 
daya manusia yang berkualitas sesuai dengan pekerjaan yang diisyaratkan 
oleh kebijakan yang telah ditetapkan secara politik. Selain sumber daya 
manusia, sumber daya finansial dan waktu menjadi perhitungan penting 
dalam keberhasilan implementasi kebijakan. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Derthicks (dalam Van Meter dan Van I-lorn, dalam Widodo 1974) 
bahwa: 
"New town study suggest that the limited supply of federal incentives 
was a major contributor lo the failure of the program". 
Berda~arkan hasil penelitian di lapangan yang tertuang dala1n isian 
kuisioner, terkait sumber daya Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito 
·rimur (Narasumber No. I) menjelaskan bahwa : 
"Sejauh ini keterlibatan masyarakat adalah menyerahkan lahan kepada 
Perusahaan Pcrkebunan untuk menjadi kebun kelapa sawit, dan 20% 
dari lahan yang diserahkan tersebut akan menjadi kebun plasn1a"'. 
Kepala IJidang Perkebunan Dina<> Pertanian Kabupaten Barito Timur 
/N<Jra'>umber N11.2) "chubungan dengan '>Umber daya, mengenai kctcrlihatan 
masyarakat dijclaskan seperti berikut: 
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"Petani/masyarakat menyerahkan lahan, perusahaan perkebunan 
membangun kebun plasma". 
Manajemen PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 18) 
mengenai sumber daya menyatakan bahwa : 
"Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun plasma cukup 
dominan dalam segala ha!, misal pemantauan tanaman dan 
perawatan". 
Manajemen PT. lndopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20) 
mengenai sumber daya juga menyatakan bahwa : 
"Keterlibalan masyarakat .sekitar adalah ikut serta dalam pengelolaan 
kebun plasma yaitu menjadi karyawan pada kebun plasma tersebut". 
Hal ini juga dinyatakan oleh petwakilan masyarakat di sekitar 
PT. fndopentas Sejahtera Abadi (Narasumber No. 21) menyatakan bahwa: 
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan piasma sangat baik. salah 
satunya menjadi karyawan plasma". 
Narasumber dari Perwakilan masyarakat di sekitar Pl'. Ketapang 
Subur Lestari (Responden No. 23) terkait sumber daya juga menyatakan 
bahwa: 
"Masyarakat diikutsertakan dalam suatu wadah koperasi penerima 
manfaat plas1na". 
Sebagaimana yang dikemukakan beberapa narasumber di atas, maka 
dapat disin1pulkan bahwa sumber daya dalam kebijakan pemerint:.lh mengenai 
pembangunan kebun masyarakat (plasma) di sini adalah sumber daya 
manusia ) aitu n1aS)'arakat setcmpat yang berada di sekitar perusahaan 
perkcbunan Kctcrlibatan masyarakat sangat diperlukan untu!.. m~nentukan 
kcberhasila11 kcbijakan pemerintah tersebut. l)ari hasil penelitian lapangan 
bcrupa ku1-;ioner d1 dapat bahwa peran masyarakat seten1pat adalah 
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menyerahkan lahan kepada perusahaan perkebunan untuk dijadikan kebun 
kelapa sawit, dan 20% dari lahan yang diserahkan tersebut akan menjadi 
kebun plasma untuk masyarakat. 
Selain sumber daya manusia menurut Van Meter dan Van Hom, 
sumber daya lainnya yang menunjang keberhasilan kebijakan pembangunan 
kebun masyarakat (plasma) adalah kemampuan finansial perusahaan untuk 
mendanai pembangunan kebun masyarakat (plasma). 
Kepala Seksi Bina Usaha., Pengolahan clan Pemasaran Hasil 
Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 3 ), 
menyatakan bahwa : 
"Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur 
mampu membiayai pembangunan kebun masyarakat (plasma)". 
Terkait kemampuan finansial perusahaan perkebunan dalam 
pembiayaan pembangunan kebun masyarakat (plasma), sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Manajemcn JYr. Heroes Green Energy (Narasumber No. 10) 
bahwa: 
"Kcmampuan perusahaan dalam penyiapan dana cukup". 
Manajemcn PT. 9hadra (:emerlang (Narasumber No. 16), terkait 
kemampuan finansial menyatakan bahwa: 
"P"I". Bhadra Cemerlang secara finansial siap dalam pembiayaan 
sepcrti halnya perusahaan AS"fRA lainnya, hanya ketersediaan lahan 
terkadang menjadi t3ktor penghambat". 
Perwakilan masyarakat di -;ekitar PT. Bhadra (:emerlang (Narasumber 
No. 17), tcrkait kcmampuan lin:1n~ial perusahaan mcnyatakan bahwa: 
"'Baik, kadang tcrkcndal.1 kcadaan situasi dan kondisi lahan". 
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Manajemen PT. Borneo Ketapang lndah (Narasumber No. 18), terkait 
kemampuan fmansial menyatakan bahwa : 
"Dibiayai langsung untuk tahap awal oleh perusahaan setelah kebun 
terbangun, barn melibatkan bank". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Borneo Ketapang Indah 
(Narasumber No. 19), terkait kemampuan finansial perusahaan menyatakan 
bahwa: 
"PT. Borneo Ketapang lndah bisa diandalkan dalam pembangunan 
kebun masyarakat (plasma)". 
Manajemen Pl'. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait 
kemampuan finansial pembangunan kebun masyarakat (plasma), menyatakan 
bahwa: 
"Secara finansial kebun PT. Sawit Graha Manunggal sangat 
membantu karena dari Rp. 250M, dari cadangan baru terealisasi 
Rp. 50 M sementara pembangunan kebun masyarakat memerlukan 
biaya ±Rp. 123 M". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal 
(Narasumber No. 31 ), terkait kcma1npuan finansial perusahaan menyatakan 
bahwa: 
"Kemampuan perusah~..an dalam hal biaya pembangunan kebun 
plasma sangat baik, mcngingat keseriusan dalam hal investasi di 
wilayah Kabupaten Barito Timur". 
Dari hasil kuisioner penelitian didapat bahwa sebagian perusahaan 
perkebunan yang beroperasional di Kabupaten Barito Timur secara finansial 
mampu untuk mcmbiayai pembangunan kebun masyarakat. 
Adanya kerjasama yang baik antara masyarakat dcngan perusahaan 
n1enandakan bahwa komunika ... i antara kcduanya sangal baik. Adanya 
kemampuan tinansial rerusahaan perkehunan untuk membiayai pembangun 
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kebun masyarakat {plasma), menandakan bahwa kebijakan tersebut sebagian 
sudah cukup baik diimplementasikan oleh perusahaan perkebunan di 
Kabupaten Barito Timur, meskipun tidak semua perusahaan perkebunan 
melaksanakan pernbangunan kebun untuk masyarakat (plasma) oleh karena 
keterbatasan dana dan areal. Hal ini sesuai seperti yang ditegaskan Van 
Meter dan Van Hom (dalarn Widodo 1974) bahwa: 
"Somber daya kebijakan (policy resources) tidak kalah pentingnya 
dengan komunikasi. Somber daya kebijakan ini harus juga tersedia 
dalam rangka untuk memperlancar administrasi implementasi suatu 
kebijakan. Somber daya ini terdiri atas dana atau inscntif lain yang 
dapat memperlancar pelak.sanaan (imp/emenlasi) suatu kebijak.an. 
Kurangnya atau terbatasnya dana atau insentif lain dalam 
implementasi kebijakan. adalah merupakan sumbangan besar terhadap 
gagalnya implementasi kebijakan." 
3. Karakteristik Badan Pelaksana 
Pusat perhatian juga dititik beratkan pada badan pelaksana baik itu 
organisasi fonnal maupun organisasi infonnal yang terlibat dalam 
pengimplementasian kebijakan. Hal ini penting diketahui karena kinerja 
implementasi kebijakan akan sangat dipengaruhi oleh ciri yang tepat serta 
cocok dengan para badan pclaksananya. 1-lal ini berkaitan dengan konteks 
kebijakan yang akan dilaksanaka11 pada beberapa kebijakan dituntut 
pelaksana kebijakan yang ketat dan displin. Pada konteks lain diperlukan 
badan pelaksana yang demokratis dan persuasif. 
Badan pelaksana dalam kebijakan pembangunan kebun masyarakat 
(plasma) adalah pemerintah dan perusahaan perkebur.an. 
S<.:bagaimana yang dikemukakan oleh Kepala !Jina~ Pertanian 
Kabupati:n IJarito 'l'imur. keterlibatan pemerintah dalarn mendukung 
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implementasi kebijakan publik dalam pembangunan kebun masyarakat 
(plasma) dengan pola kernitraan di Kabupaten Barito Timur, yaitu bahwa : 
"Keterlibatan pemerintah adalah rnelaksanakan pembinaan dan 
pengawasan ke PBS (Perusahaan Besar Swasta) sesuai petunjuk di 
dalam Permentan 98/2013 dan Perda Kalteng No. 5 Tahun 20 I 0 serta 
Pergub Kalteng No. 12 Tahun 2014. Dan pemerintah menyampaikan 
secara rutin melalui surat kedinasan dan teguran terkait pelaksanaan 
pembangunan kebun plasma". 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 1 ), 
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah 
daerah, menyatakan bahwa : 
"Hubungan dan koordinasi terjalin baik. Hal ini diketahui dengan 
rutinnya pihak perusahaan perkebunan berkoordinasi ke pemerintah 
daerah dan pihak perusahaan perkebunan selalu terhuka terhadap 
upaya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah". 
Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur 
(Narasumber No. 2), terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi 
kebijakan pembangunan kchun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa : 
"Pemerintah 1nendorong perusahaan perkebunan agar dapat 
merealisasikan plasrna minimal 20°/o". 
Kepala Bidang Perki:bunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito ·rimur 
(Narasumber No. 2), tcrkait hubungan atau koordinasi perusahaan 
perkebunan dengan pemerintah daerah, menyatakan bahwa: 
"Pemerintah n1elaksanakan monitoring, evaluasi pelaksanaan 
pembangunan plasn1a"'. 
Kcpala Seksi f~in,1 lJsaha, Pcngolahan dan Pemasaran Hasil 
Perkebunan Dinas Pertani:tn Kabupaten Barito l'imur (Narasumber No. 3). 
terkait keterlibatan pemerin1;1h dalam 1mplcrnentasi kehijakan pembangunan 
kebun mas)arakal (plasrna 1 1ne11yatakan hah\va: 
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"Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan pengawasan 
kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban pembangunan kebun 
plasma". 
Kepala Seksi Bina Usaha, Pengolahan dan Pemasaran Hasil 
Perkebunan Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 3), 
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah 
daerah, menyatakan bahwa : 
"Hubungan terjalin baik". 
Terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma), manajemen PT. Agro Mandiri 
Sukses (Narasumber No. 4), menyatakan bahwa: 
"Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan dikeluarkannya 
kebijakan perihal 20o/o untuk plasma masyarakat dari areal 
perusahaan". 
Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4), terkait 
hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah, 
menyatakan bahwa : 
"Bentuk koordinasi pcrusahaan dengan pemerintah adalah adanya 
bentuk pelaporan bulanan atau pertriwulan sehingga segala 
perkembangan perusahaan dikctahui olch pemerintah". 
Manajemen P1'. lndopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20), 
terkait keterlibatan pemerintah dalam i1nplementasi kebijakan pembangunan 
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa : 
"Keterlibatan pe1nerintah cukup baik dalan1 mendukung, ini terbukti 
dengan dibantunya/dikcluarkannya SK CPCL Tahap 1 clan 2 
PT. lndopenta Scjahtcra i\badi'' 
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Manajemen PT. Indopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20), 
terkait hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah 
daerah, menyatakan bahwa : 
"Hubungannya berjalan dengan baik". 
Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait 
keterlibatan pemerintah dalam implementasi kebijakan pembangunan kebun 
masyarakat (plasma). menyatakan bahwa: 
"Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma". 
Manajemen PT. Sawit Graha Manwiggal (Narasumber No. 30), terkait 
hubungan atau koordinasi perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah, 
menyatakan bahwa : 
"Hubungannya sangat baik". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal 
(Narasumber No. 31 ), terkait keterlibatan pemerintah dalam implementasi 
kcbijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma). menyatakan bahwa: 
"Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan plasma sangat baik, 
yang dilihat dari peran serta pemda d.1lam ha! percepatan 
pembangunan kebun plasma yang dilakuki.:.n dengan sosialisasi dan 
monitoring ke perusahaan perkebunan". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sa" it Graha Manunggal 
i Narasumber No. 31 ), terkait hubungan atau !..dordinasi perusahaan 
pcrkebunan dengan pcmerintah daerah, menyatakan bah\va : 
·'Hubungan sangat baik, karena perusahaan pcrkebunar. sangat 
merespon posilif langkah pemerintah dalarn ha! merealisasikan 
pe1nbangunan kebun plasma seiring dcngan pcn1hangunan kebun inti". 
IJari basil sehagaimana dikcmuka!..an olch tichcrapa narasumber 
d 1 ata-.. diketahui bahwa keter\ibatan pemerintah d<1erah sebagai badan 
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pelaksana kebijakan sudah cukup baik. Pemerintah melak:sanakan pembinaan, 
sosialisasi dan pengawasan kepada perusahaan perkebunan terkait kewajiban 
pembangunan kebun plasma. 
Pemerintah daerah dalam memberikan lzin Usaha Perkebunan secara 
jelas dan tegas menyampaikan tentang kewajiban pembangunan kebun untuk 
masyarakat (plasma) seluas 20% dari luas areal yang diusahakan oleh 
perusahaan perkebunan. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah yang 
tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang 
Perkebunan yang tertuang pada pasal 58 tentang kewajiban pembangunan 
kebun untuk masyarakat yaitu membangun 20%, pola kredit, bagi basil, 3 
tahun sejak HOU dilaporkan. Selain itu juga kewajiban diatur di dalam 
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 98/Pennentan/OT.140/9/2013 tentang 
Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan pada Pasal 15, ayat (I) Perusahaan 
Perkebunan yang mengajukan IUP-B atau IUP dengan luas 250 (dua ratus 
lima puluh) hektar atau lebih, berkewajiban memfasilitasi pembangunan 
kebun masyarakat sekitar dengan luasan paling kurang 20% (dua puluh per 
seratus) dari luas areal llJP-B atau IUP. 
Di daerah aturan yang mewajibkan pembangunan kebun masyarakat 
(plasma) tertuang di dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah 
Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pengelolaan lJsaha Pcrkebunan Berkelanjutan, 
dijelaskan pada Pasal 18, ayat (3) Perusahaan Pcrkebunan yang n1emiliki lzin 
Usaha Perkebunan (llJP) atau lzin LJsaha Perkebunan untuk fludidaya 
(IUP-n) yang t.:la.h nu:1ncnuhi ketentuan yang berlaku v.:ajib 1ncmbangun 
kebun untuk ma~~arakat -;ekitar raling rendah scluas 20o/o (dua ruluh r.:r'ien) 
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dari total luas areal kebun yang diusahakan, yang akan dibangun bersamaan 
dengan pembangunan kebun inti. 
Perusahaan perkebunan sebagai badan pelaksana juga mengetahui 
kewajiban pembangunan kebun untuk masyarakat, dari hasil penelitian 
di lapangan diketahui bahwa ada 7 perusahaan perkebunan melaksanakan 
kewajiban pembangunan kebun untuk rnasyarakat Perusahaan tersebut 
adalah PT. Agro Mandiri Sukses, PT. Heroes Green Energy, PT. Bhadra 
Cemerlang, PT. Borneo Ketapang lndah, PT. lndopenta Sejahtera Abadi, 
PT. Ketapang Subur Lestari, dan P'I'. Sawit Graha Manunggal. 
Dapat dilihat bahwa karakteristik badan pelaksana bekerja dengan 
baik, disiplin dan memperhatikan kebijakan pernerintah yang tercantum 
dalam peraturan perundang-perundangan yang mengatur tentang 
pembangunan kebun masyarakat (plasma}. 
4. Komuoikasi aotar Badao Pelaksaoa 
Agar kebijakan publik bisa dilaksanakan dengan efektif, menurut 
Van Meter dan Van Hom (dalam Widodo 1974) apa yang menjadi standar 
tujuan harus dipahami oleh para individu (in1plcmentors). Yang bertanggung 
jawab atas pencapaian standar dan tujuan kebijakan, karena itu standar dan 
tujuan harus dikomunikasikan kepada para pelaksana. Komunikasi dalam 
kerangka penyampaian infonnasi kepada para pelaksana kebijakan tentang 
apa menjadi standar dan tujuan harus konsisten dan seragam (consistency· an,/ 
uniformity) dari berbagai surnber infonnasi. 
Jika tidak ada keje1a"an dan konsi~tensi "erta kcseragaman terhadap 
suatu standar dan tujuan kebijakan. maka yang men_jadi standar dan tuiuan 
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kebijakan sulit untuk bisa dicapai. Dengan kejelasan itu, para pelaksana 
kebijakan dapat mengetahui apa yang diharapkan darinya dan tahu apa yang 
harus dilakukan. 
Terkait komunikasi antar badan pelaksana, Kepala Dinas Pertanian 
Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. l) menyatakan bahwa: 
"Pihak perusahaan perk:ebunan sangat jelas telah mengetahui 
kewaj iban pembangunan kebun plasma, karena tel ah mendapat 
sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin. Dan dalam mendapatkan 
Izin Pelepasan Kawasan pelaku usaha diwajibkan menyisihkan 20% 
areal pelepasan untuk kebun plasma". 
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito ·1'imur (Narasumber No. I), 
juga menyatakan bahwa: 
.. Telah dilaksanakan sosialisasi Pemkab Bartim, yang ditujukan untuk 
pelaku usaha (PBS), SK.PD teknis, DPRD, Camat, Kades, Damang 
dan perwakilan rnasyarakat. Sosialisasi tersebut antara lain I). Tahun 
2011 s.d 2013, 2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5 Tahun 
2011, Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No, 12 Tahun 2014, 3). 
Surat-surat kedinasan terkait pembinaan PBS terhadap pembangunan 
kebun plasma". 
Terkait komunikasi antar badan pelaksana, Kepala Bidang Perkebunan 
Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber No. 2) menyatakan 
bahwa: 
"PBS telah mengetahui dan pemerintah mcndorong imple1nentasi 
plasma untuk masyarakat". 
Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pcrtanian Kabupaten Barito ·rimur 
(Narasumber No. 2), juga menyatakan bahwa : 
"Sebelun1 pengajuan IUP, PBS dijclaskan kcwajiban pembangunan 
plasma n1inimal 20o/o. PUP (Penilaian lJsaha Perkebunan) ada1ah 
salah satu unsur penilaian terhadap pclakS<inaan pembangunan kebun 
plasma olch PRS". 
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Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4) terkait 
komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan bahwa: 
"Perusahaan perkebunan mengetahui kewajiban pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) seluas 20o/o dari areal yang diusahakan dan sudah 
diterapkan". 
Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4) terkait 
komunikasi antar badan pelaksana, juga menyatakan bahwa : 
"Sudah ada sosialisasi clan pihak legislatif pun turut melakukan 
controlling untuk kebijakan tersebut". 
Manajemen PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. I 0) terkait 
komunikasi antar badan pelaksana., menyatak:an bahwa : 
"Perusahaan cukup mengetahui dengan kebijakan dengan bukti 
perusahaan dengan serius membangun kebun masyarakat". 
Manajemen PT. Heroes Green Energy (Narasumber No. 10) terkait 
komunikasi antar badan pelaksana, juga menyatakan bahwa : 
"Ada sosialisasi, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersama 
pihak perusahaan". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Heroes (irccn Energy 
(Narasumber No. 11) terkait komunikasi antar badan pelaksana, tnenyatakan 
bahwa: 
"Perusahaan mengetahui kewajiban pembangunan kebun plasma, 
dengan bukti sudah ada pembangunan kebun pla<;ma''. 
Pcrwakilan masyarakat di sekitar P'r. Heroes Green Energy 
(Narasumber No. 11) terkait komunikasi antar badan pclaksana, juga 
menyatakan bahwa : 
"Ada so5ialisa'>i. sewaktu masuk pcrusahaan". 
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Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16) terkait 
komunikasi antar badan pelaksana, menyatakan bahwa : 
"PT. Bhadra Cemerlang mengetahui kewajiban pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) 20o/o. Namun IUP dan HGU PT. Bhadra 
Cemerlang telah terbit sebelum tahun 2007, sehingga PT. Bhadra 
Cemerlang terkendala masalah ketersediaan lahan. Dan saat ini 
PT. Bhadra Cemerlang tetap berkomitmen terhadap kewajiban 
dimaksud dengan menerapkan kemitraan lainnya". 
Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16) terkait 
komunikasi an tar badan pelaksana, juga menyat.akan bahwa : 
"PT. Bhadra Cemerlang pernah mengikuti sosialisasi dari pemerintah 
terkait kewajiban plasma, di tahun 2010, 2013 dan 2015, serta surat 
kedinasan setiap tahun terkait kewajiban pembangunan kebun 
masyarak.at". 
Badan pelaksana kebijakan kewaj iban pembangunan kebun untuk 
masyarakat (plasma) adalah pemerintah dan perusahaan perkebunan. Dari 
basil penelitian sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa narasumber di 
atas, diketahui bahwa keterlibatan pemerintah daerah sebagai badan 
pelaksana kebijakan sudah cukup baik. Pemerintah daerah mendorong 
perusahaan perkebunan agar dapat merealisasikan pembangunan kebun untuk 
masyarakat (plasma) sesuai standar kebijakan yaitu 20% areal yang 
diusahakan perusahaan perkebunan adalah untuk pembangunan kebun 
masyarakat (plasma). Pe1nerintah daerah terus menerus melakukan 
pembinaan dan sosialisasi. monitoring serta evaluasi terhadap perusahaan 
perkebunan terkait kewaj1han pembangunan kebun masyarakal (plasma). 
Hal itu dilakukan pemerintah dengan tujuan apabila kebun untuk masyarakat 
dapat dibangun oleh perus<thaan perkebunan. maka ke depan diharapkan ada 
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penambahan pendapatan bagi masyarakat setempat sehingga kesejahteraan 
masyarakat meningkat. 
Perusahaan perkebunan sebagai bad.an pelaksana juga selalu terbuka 
terhadap upaya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah. Hubungan clan 
koordinasi antara perusahaan perkebunan dengan pemerintah daerah terjalin 
dengan baik. 
Dengan demikian irnplementasi kebijakan pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) oleh perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur 
sudah berjalan cukup efektif terlihat dari adanya komunikasi dan koordinasi 
yang baik antara pemerintah daerah dengan perusahaan perkebunan 
di Kabupaten Bari to Timur. Sebagaimana yang disampaikan Van Meter dan 
Van Hom, dalam Widodo 1974, bahwa prospek implementasi kebijakan yang 
efektif, sangat ditentukan oleh komunikasi kepada para pelaksana kebijakan 
secara akurat dan konsisten (accuracy and consistency). Dis.amping itu, 
koordinasi merupakan mekanisme yang ampuh dalam implementasi 
kebijakan. Semakin baik koordinasi komunikasi di antara pihak-pihak yang 
tcrlibat dalam implementasi kebijakan, maka kesalahan akan semakin kecil, 
demikian sebaliknya. 
5. Disposisi/ Sikap Para Pelaksana 
Menurut pendapat Van Meter dan Van Hom dalam Agustino Leo 
(2006:94): 
''Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kcbijakan 
sangat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi 
kebijakan publik. Hal ini sang.at rnungkin terjadi karena kehijakan 
yang dilaksanakan bukanlah hasil fonnulasi warga setempat yang 
mengenal betul pennasalahan da11 persoalan yang n1ereka rasakan 
Tetapi kebijakan publik bia:.anya bersifat top down yang sangat 
mungkin para pengambil kerutusan tidak mengctahui bahkan tak 
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mampu menyentuh kebutuhan. keinginan atau pennasalahan yang 
harus diselesaikan". 
Sikap mereka itu dipengaruhi oleh pandangannya terhadap suatu 
kebijakan dan cara melihat pengaruh kebijakan itu terhadap kepentingan-
kepentingan organisasinya dan kepentingan-kepentingan pribadinya. Van 
Meter dan Van Horn (1974) menjelaskan disposisi bahwa implementasi 
kebijakan diawali penyaringan (befiltered) lebih dahulu melalui persepsi dari 
pelaksana (implementors) dalam batas mana kebijakan itu dilaksanakan. 
Terdapat tiga macarn elemen respon yang dapat mempengaruhi kemampuan 
dan kemauannya untuk melaksanakan suatu kebijakan, antara lain terdiri dari 
pettama, pengetahuan (cognition), pemahaman dan pendalaman 
(comprehension and understanding) terhadap kebijakan, kedua, arah respon 
merelc::i. apakah menerima, netral atau menolak (acceptam:e, neutrality, and 
re,jection), dan ketiga, intensitas terhadap kebijakan. 
Scbaliknya, pencrimaan yang menyebar dan mcndalam tcrhadap 
standar dan tujuan kebijakan diantara mereka yang bcrtanggung jawab untuk 
melaksanakan kebijakan tersebut, adalah merupakan suatu potcnsi yang bcsar 
terhadap keberhasilan implementasi kcbijakan (Kaufman dalam Van Meter 
dan Van l-lon1, 1974). Pada akhimya, intesitas disposisi para pelaksana 
(implen1entor.~) dapat mempengaruhi pelaksana (perjiJrniance) kcbijakan. 
Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini, akan bisa menyebabkan 
gagalnya implementasi kebijakan. 
()ari basil kuisioner lapangan, terkait disposisi/sikap para pclaksana 
mcngcnai tanggapan perusahaan pcrkebunan dan t<lnggapan n1asyaral-<lt 
dal<ln1 penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat 
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(plasma), dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan 
perkebunan. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Barito Timur (Narasumber 
No. I), menyatakan bahwa : 
"Perusahaan menanggapi secara positif terhadap kebijakan dimaksud 
karena dalam hal ini bagi PBS akan menjadi keuntungan, bahwa 
kebun plasma dapat mertjadi pagar hidup terhadap stabilitas sosial di 
sekitar kebun inti. Masyarakat menyambut baik terhadap 
pembangunan kebun plasma dan upaya kemitraan lainnya yang 
diwujudkan oleh PBS". 
Terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan 
per1Jsahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan. 
Manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber No. 4), menyatakan 
bahwa: 
'"Perusahaan sangat mendukung pola kebijakan tersebut. Selain itu 
juga guna menjalin hubungan baik antara perusahaan dengan 
masyarakat. Tanggapan masyarakat sangat positif'. 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Agro Mandiri Sukses 
(Narasumber No. 5), terkait disposisi/sik.ap para pelaksana mengenai 
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapan/implemeni.asi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan rerkebunan., 
mcnyatakan bahwa : 
·'Menurut saya tanggapan perusahaan sangat positif dan tangan 
terbuka menyambut kebijakan tersebut. Tanggapan dari kami scbagai 
masyarakat sangat merespon positif'. 
Manajcmen f>"f". Tamiyang Sumbcr Rejeki (Narasurnhcr No 12), 
terkait disposisi/sikap para pelaksana n1engenai tanggapan perusahaan 
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perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/irnplementasi 
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan 
antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., menyatakan bahwa : 
"Perusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian dari 
pengamanan kebun inti dari masalah sosial dengan masyarakat sekitar. 
Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan plasma dan terkait 
pola kemitraan lainnya". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Tamiyang Sumber Rejeki 
(Narasumber No. 13), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai 
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapanlimplementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa : 
"Tanggapan PT. Tamiyang Sumber Rejeki setahu kami, akan 
melaksanakan pembangunan kebun plasma bersamaan dengan kebun 
inti setelah PT. Tamiyang Sumber Rejeki melaksanakan pembebasan 
lahan/GRTI dari masyarakat. Masyarakat mengharapkan PT. 
Tamiyang Somber Rejeki dapat segera melaksanakan pembangunan 
kebun masyarakat". 
Manajemen PT. lndopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20), 
terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan perusahaan 
perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/implementasi 
kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan 
antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan, menyatakan bahwa : 
""fanggapan perusahaan positif dengan tangan terbuka menyambut 
kebijakan dengan pola kemitraan yang diatur oleh pemerintah". 
Perwakilan masyarakat di <;ekitar PT. Indopenta Sejahtera Abadi 
(f\arasumbcr No. 21), tcrkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai 
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
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penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa : 
"Sangat mendukung pola kebijakan tersebut. Dan masyarakat 
menanggapi positif'. 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ketapang Subur Lestari 
(Narasurnber No. 23), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai 
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa : 
"Perusahaan bersedia menyediakan/membuat kebun plasma untuk 
masyarakat. Tanggapan masyarak:at menerima dan menyambut baik 
karena memberi manfaat dalam penambahan penghasilan keluarga". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Mitra Jaya Agro Palm 
( Narasumber No. 27), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai 
tanggapan perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
Jengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa: 
''Perusahaan sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan. 
Masyarakat sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat 
dalam ikut berpartisipasi dalam pembangunan kebun". 
Manajemen PTP. Nusantara XIII (Narasumber No. 28), terkait 
di'>posisi/sikap para pelaksana mcngenai tanggapan rerusahaan perkebunan 
JJn tanggapan masyarakat dala1n penerapan/in1plementasi kcbijakan 
pernbangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan antara 
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masyarakat dengan perusahaan perkebunan. diketahui dari penelitian di 
lapangan bahwa PTP. Nusantara XIII vakum dari kegiatan pengelolaan usaha 
perkebunan, lahan dikuasai penuh oleh masyarakat setempat. PTP. Nusantara 
XIII adalah perusahaan perk.ebunan yang melakukan usaha perkebunan 
komoditi tanaman karet. 
Perwakilan masyarakat di sekitar PTP. Nusantara XIII (Narasumber 
No. 29), terkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan 
perusahaan perkebunan dan tanggapan masyarakat dalam 
penerapanlimplementasi kebijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa : 
"Sangat mendukung karena merupak:an kewaj iban perusahaan 
perkebunan terhadap masyarakat. Masyarakat sangat mengharapkan 
mendapat plasma karena mendapatkan basil tambahan". 
Manajemen PT. Sawit Graha Manunggal (Narasurnber No. 30), terkait 
disposisi/sikap para pelaksana mengenai tanggapan perusahaan perkebunan 
dan tanggapan masyarakat dalam penerapan/implementasi kebijakan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan antara 
masyarakat dengan perusahaan perkebunan, menyatakan bahwa: 
"Perusahaan sangat mendukung program tersebut untuk keamanan 
dan menjaga iklim investasi yang kondusif. Tanggapan masyarakat 
antusias". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Sawit (iraha Manunggal 
(Nara<;umher No. 31 ), tcrkait disposisi/sikap para pelaksana mengenai 
tanggapan rcrusahaan perkebunan dan tanggapan n1a'>yar:.1.kat dalam 
peni:rapan/in1plementasi kebijakan pembangunan kebun ma~yara!..at (plasma), 
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dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan perusahaan perkebunan., 
menyatakan bahwa : 
"Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan kewajiban dalam 
berinvestasi yaitu rnensejahterakan masyarakat salah satunya mela,ui 
pola kemitraan yang sudah dituangkan. Tanggapan masyarakat cukup 
senang karena melalui hasil pola kemitraan, masyarakat dapat 
menerima hasil tambahan dari kebun plasma". 
Berdasarkan basil sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa 
narassumber di atas, didapat bahwa beberapa perusahaan perkebunan sebagai 
para pelaksana, menanggapi secara positif terhadap kebijakan pembangunan 
kebun masyarak.at (plasma). Oalam hal ini bagi perusahaan perkebunan akan 
menjadi suatu keuntungan, karena kebun plasma dapat menjadi pagar hidup 
terhadap stabilitas sosial di sekitar kebun inti. 
Perusahaan perkebunan menerima kebijakan pemerintah mengenai 
kewajiban perusahaan perkebunan untuk membangun kebun masyarakat 
(plasma) seluas 20% dari areal yang diusahakan. Dan masyarakat menyambut 
baik pembangunan kebun masyarakat (plasma) dan upaya kemitraan lainnya 
yang diwujudkan oleh perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito Timur. 
Namun ada perusahaan milik negara yaitu PTP. Nusantara XIII yang 
vakum dari kegiatan pengelolaan usaha perkebunan sehingga lahan dikuasai 
penuh oleh masyarakat setempat. Masyarakat setempat mengelola kebun 
tersebut dan menerima hasil dari kebun tersebut. 
Dari apa yang dikcmukakan oleh beberapa narasumber di atas, 
disimpulkan bahwa 1nas)arakat menerima kebijakan ini, perusahaan 
perkebunan juga sebagian mcnerirna kebijakan ini yaitu terlihat dengan sudah 
mercalisasikan pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma). Namun ada 
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juga perusahaan yang tidak menerima kebijakan ini dilihat dari tidak adanya 
realisasi plasma. Masyarakat sangat berharap seperti yang dikemukakan oleh 
narasumber dari perwakilan masyarakat di sekitar PTP. Nusantara XIII. 
6. Kondisi Sosial, Ekonomi dao Politik 
Hal terakhir yang perlu diperhatikan guna menilai kinerja 
irnplementasi kebijakan adalah sejauh mana lingkungan ekstemal turut 
mendorong keberhasilan kebijakan publik. Lingkungan sosial, ekonomi dan 
politik yang tidak kondusif dapat menjadi somber masalah dari kegagalan 
kinerja implementasi kebijakan. Karena itu, upaya implementasi kebijakan 
mensyaratkan kondisi lingkungan eksternal yang kondusif. 
Terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar 
perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun 
masyarakat (plasma), manajemen PT. Agro Mandiri Sukses (Narasumber 
No. 4), menyatakan bahwa: 
"Masyarakat awalnya Cuma berkebun, bertani atau nelayan sehingga 
masih kekurangan. Masyarakat sangat senang karena selain dapat 
bekerja di perusahaan, mereka juga mendapat kebun plasma guna 
rnenunjang hidup mereka". 
Perwakilan masyarakat di sekitar P'r. Agro Mandiri Sukses 
(Narasumber No. 5), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat 
sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan 
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa : 
"Scbelu1n adanya pembangunan kebun masyarakat, pendapatan 
masyarakat sekitar sangat pas-pasan. Setelah adanya program 
pcmerintahan yang dilakukan atau diterapkan oleh perusahaan 
perkebunan. pcndapatan masyarakat mcningkat". 
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Manajemen PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber No. 16), terkait 
kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan 
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat 
(plasma), menyatakan bahwa: 
"Pendapatan masyarakat sckitar sebelum adanya pembangunan 
plasma/kemitraan bergantung dari hasil kebun lokalan di mana 
produksi kebunnya tidak memenuhi standar/volume yang diharapkan 
belum mencukupi/belum sesuai. Masyarakat sekitar PT. Bhadra 
Cemerlang terbantu dengan mendapatkan penyuluhan/pembinaan, 
bibit unggul, bibit berkualitas, sehingga basil kebun masyarakat yang 
bermitra dengan PT. Bhadra Cemerlang mampu untuk meningkatkan 
pendapatan ke\uarga". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Bhadra Cemerlang (Narasumber 
No. 17), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar 
perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun 
masyarakat (plasma), menyatakan bahwa: 
"Sebelum adanya pcmbangunan kebun masyarakat, masih di bawah 
standar kebutuhan hidup masyarakat, karena mata pencaharian utama 
dari perkebunan yang sangat dipengaruhi musim. Sesudah adanya 
pembangunan kcbun masyarakat agak sedikit mendekati kesejahteraan 
karena masyarakat dapat bekerja di PBS dan mendapatkan hasil 
tambahan dari kebun plasma". 
Manajemen p·r. Lndopenta Sejahtera Abadi (Narasumber No. 20), 
terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan 
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat 
(plasma), meoyatakan bahwa : 
"Sebelum adanya pembangunan kebun masyardkat, sepengetahuan 
saya yaitu sangat pas-pasan setelah adanya kebun plasma ada sedikit 
perubahan ke lehih baik/meningkat. Setelah adanya kebun plasma. 
pendapatan masyarakat meningkat". 
Perwakilan 1nasyarakat di sekitar PT. lndopenta Sejahtera Abadi 
(Narasumber No. 21 ). terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat 
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sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan 
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa: 
"Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, kurang/masih di 
bawah standar perihal pendapatan tersebut. Sesudah adanya 
pembangunan kebun masyarakat, pendapatan sudah meningkat". 
Perwakilan masyarakat di sekitar PT. Ketapang Subur Lestari 
(Narasumber No. 23), terkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat 
sekitar perusahaan perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan 
kebun masyarakat (plasma), menyatakan bahwa : 
"Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, pendapatan dari 
penghasilan rutin sebagai tani karet. Sesudah adanya pembangunan 
kebun masyarakat, ada penambahan dari kebun plasma". 
Manajemen PT. Saw it Graha Manunggal (Narasumber No. 30), terkait 
kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat sekitar perusahaan 
perkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat 
(plasma), menyatakan bahwa : 
"Dengan adanya pembangunan kebun masyarakat, masyarakat 
terbantu dan ada peningkatan. Ada perubahan ke arah perbaikan". 
Perwakilan masyarakal di sekitar PT. Sawit Graha Manunggal 
(Narasumber No. 31 ). tcrkait kondisi sosial ekonomi, pendapatan masyarakat 
sekitar perusahaan pcrkebunan sebelum dan sesudah adanya pembangunan 
kebun masyarakat (plasma). mcnyatakan bahwa: 
"Sebelum a<lanya pembangunan kebun masyarakat, rata-rata 
pendapatan sebelum adanya pola kemitraan yaitu berada di bawah 
rata-rata karena masyarakat hanya bergantung dari hasil alam. Setelah 
adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata pendapatan sudah 
ke arah sejahlera karena masyarakat mulai merasakan basil dari pola 
kemitraan y..·<llaupun masih kurang dari harapan mengingat usia 
tanaman yang rnas1h muda''. 
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Sebagaimana yang dikemukakan narasumber-narasumber di atas, 
didapat bahwa perusahaan perkebunan mendukung kebijakan pemerintah 
mengenai pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma) setempat. Dari 
segi sosial ekonomi masyarakat setempat diuntungkan dengan kehadiran 
perusahaan perkebunan, selain masyarakat setempat diterima bekerja di 
perusahaan perkebunan tersebut, masyarakat setempat juga mendapatkan 
kebun plasma. 
Seperti yang dikemukakan beberapa narasumber di atas, sebelum 
adanya pembangunan kebun masyarakat, rata-rata pendapatan sebelum 
adanya pola kemitraan yaitu berada di bawah rata-rata karena masyarakat 
hanya bergantung dari basil alam. Setelah adanya kebun plasma masyarakat 
mulai merasakan ada penambahan pendapatan dari hasil pola kemitraan 
pembangunan kebun masyarak.at (plasma) walaupun masih kurang dari 
harapan mengingat usia tanaman yang masih muda. 
lni berarti bahwa kebijakan pemerintah ini sangat tepat digulirkan 
karena secara politik dapat menjaga keamanan kebun inti perusahaan itu 
sendiri dan juga menjaga iklim investasi agar tetap kondusif. Sebelum adanya 
pembangunan kebun untuk masyarakat, pendapatan masyarakat setempat 
rata-rata masih bergantung dari hasil mata pencaharian sebagai petani 
karet/hasil alam. Sesudah adanya pcmbangunan kebun masyarakat (plasma) 
pendapatan masyarakat setempat ada penambahan penghasila11. 
7 perusahaan yang sudah melakukan kemitraan dengan masyarakat 
dan merealisasikan pembangunan kehun untuk masyarakat (plasma). 
Perusahaan tersebut adalah I). p·r. i\gro Mandiri Sukses, luas areal yang 
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diusahakannya adalah 14.363 hektar, dengan kewajiban plasma untuk 
masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 2.872,6 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 42,458 hektar yang dibagi kepada 21 orang/KK, 
dan sisa kewajiban adalah 2.830, 142 hektar. 2). PT. Heroes Green Energy, 
luas areal yang diusahakannya adalah 3.400 hektar, dengan kewajiban plasma 
untuk masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 384,20 hektar yang dibagi kepada 455 orang/KK, 
dan sisa kewajiban adalah 295,8 hektar. 3). PT. Bhadra Cemerlang Juas areal 
yang diusahakannya adalah 6.168 hektar, dengan kewajiban plasma untuk: 
masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 1.233,6 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 365,86 hektar yang dibagi kepada 130 orang/KK, 
dan sisa kewajiban adalah 867,74 hektar. 4). PT. Borneo Ketapang lndah, 
luas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar, dengan kewajiban 
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 2.120 
hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar yang dibagi kepada 
398 orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. lndopenta 
Sejahtera Abadi, luas areal yang diusahakannya adalah 16.455 hektar. dengan 
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 
3.291 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 736,22 hektar yang dibagi 
kepada 254 orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 2.554,78 hektar. 
6). PT. Ketapang Subur Lestari, luas areal yang diusahakannya adalah 
3.573,110 hektar. dengan kewajiban plasma untuk masyarakat (20°/o dari 
areal yang diusahakan) yaitu 714,622 hektar. yang sudah direalisasikan scluas 
372.05 hektar )ang dibagi kepada 469 orang/KK. dan sisa kewajiban adalah 
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342,572 hektar. 7). PT. Saw it Graha Manunggal, luas areal yang 
diusahakannya adalah 17.467,23 hektar, dengan kewajiban plasma untuk 
masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 3.493,446 hektar, yang 
sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hektar yang dibagi kepada 1.549 
orang/KK, dan sisa kewajiban adalah 1.292,216 hektar. 
Sedangkan 7 Perusahaan lainnya masih belum melaksanakan 
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten Barito 
Timur adalah PT. Borneo Subur Semesta, PT. Ciliandry Anky Abadi, 
P'r. Tamiyang Sumber Rejeki, p·r. l'irta Madu, PT. Sandabi Indah Lestari, 
PT. Mitra Jaya Agro Palm, dan PTP. Nusantara XIII. 
Dengan melihat 6 (enam) aspek yang dibahas dengan konsep Van 
Meter dan Van Hom sebagaimana pembahasan di atas, dan berdasarkan hasil 
observasi dan studi dokumentasi, disimpulkan bahwa 7 perusahaan 
perkebunan di Kabupaten Barito l'imur sudah menyerahkan kewajiban 
pembangunan kebun untuk masyarakat (plasma) tetapi jumlahnya belum 
sesuai ketentuan. Namun dengan adanya geliat pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) tersebut, itu berarti bahwa ada penerimaan positif dari 
masyarakat selaku penerima manf3at dan juga penerirnaan positif dari 
perusahaan perkebunan selaku pihak yang dikenakan kewajiban 
pembangunan kebun masyarakat. Selain itu keterlibatan pemerintah juga ada 
yaitu dalam bcntuk pembinaan dan sosialisasi kepada perusahaan 
perkebunan, untuk dapat mcmenuhi kewajiban pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) sesuai pcrundang-undangan yang berlaku. 
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Dengan demikian implementasi kebijakan publik dalam pembangunan 
kebun masyarakat (plasma) dengan pola kemitraan antara masyarakat dengan 
perusahaan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Barito Timur sudah 
berjalan cukup baik. Ke depan diharapkan pemerintah dapat mendorong 
seluruh perusahaan perk.ebunan di Kabupaten Barito Timur agar dapat 
merealisasikan pembangunan kebun masyarakat (plasma), sesuai ketentuan 
yaitu 20o/o dari areal yar:.g diusahakan, sehingga tujuan pemerintah 
mensejahterakan masyarakat Kabupaten Barito Timur dapat tercapai. 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari pcnelitian lmplementasi 
Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun Masyarakat (Plasma) dengan 
Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan Perusahaan Perkebunan Kelapa 
Sawit di Kabupaten Barito Timur, adalah sebagai berikut : 
I. lmplementasi kebijakan pola kemitraan dalam pembangunan kebun 
masyarakat (plasma) yang diterapkan Perusahaan Perkebunan kepada 
masyarakat adalah dilaksanakan pola inti dan plasma (80:20), yaitu dari 
100 o/o areal yang diusahakan perusahaan perkebunan untuk 
pembangunan kebun, 80% dari areal kebun tcrsebut adalah hak 
perusahaan perkebunan. Dan 20% dari areal kebun terscbut adalah hak 
masyarakat. 
2. Dari hasil penelitian di lapangan diketahui bahvva keterlibatan 
pemerintah daerah sebagai badan pelaksana dalam implementasi 
kP-bijakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), sudah cukup baik. 
Pemerintah daerah dalam memberikan Izin Usaha Perkebunan secara 
jelas dan tegas menyampaikan tentang kewajiban pembangunan kebun 
untuk n1asyarakat (plasma) scluas 20% dari luas areal yang diusahakan 
oleh pcrusahaan perkebunan. Pcrusahaan perkebunan sebagai badan 
pelaksana _juga mengetahui kewajiban pembangunan kcbun untuk 
rna'>yarakat Dari basil pcnclitian di lapangan dikctahui bahwa 
dan 14 pcrusahaan perkebunan yang ada di Kabupatcn Harito Timur, ada 
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7 perusahaan perkebunan yang sudah rnenyerahkan kewajiban 
pernbangunan kebun untuk rnasyarakat bersarnaan dengan pembangunan 
kebun inti perusahaan perkebunan. 7 perusahaan tersebut adalah 
l). PT. Agro Mandiri Sukses, Juas areal yang diusahakannya adalah 
14.363 hektar, dengan kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari 
areal yang diusahakan) yaitu 2.872,6 hektar, yang sudah direalisasikan 
seluas 42,458 hektar, dan sisa kewajiban adalah 2.830,142 hektar. 
2). PT. Heroes Green Energy, luas areal yang diusahakannya adalah 
3.400 hektar, dengan kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari 
areal yang diusahakan) yaitu 680 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 
384,20 hektar, dan sisa kewajiban adalah 295,8 hektar. 3). PT. Bhadra 
Cemerlang luas areal yang diusahakannya adalah 6.168 hektar, dengan 
kewajiban plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) 
yaitu 1.233,6 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 365,86 hektar, dan 
sisa kewajiban adalah 867, 74 hektar. 4). PT. Borneo Ketapang lndah, 
luas areal yang diusahakannya adalah 10.600 hektar. dengan kewajiban 
plasn1a untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 2.120 
hektar, yang sudah direalisasikan seluas 827,08 hektar, dan sisa 
kewajiban adalah 1.292,92 hektar. 5). PT. lndopenla Sejahtera Abadi, 
luas areal yang diusahakannya adalah 16.455 hektar, dengan kewajiban 
plasn1a untuk masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 3.291 
hcktar. yang sudah direalisasikan seluas 736.22 l1l·ktar, dan sisa 
kcwaj1han adalah 2.554.78 hektar. 6). P1'. Ketapang \uhur Lcstari, luas 
areal yang diusahakannya adalah 3.573.110 hektar, cl..:ng:an kewajiban 
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plasma untuk masyarakat (20o/o dari areal yang diusahakan) yaitu 
714,622 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 372,05 hektar, dan sisa 
kewajiban adalah 342,572 hektar. 7). PT. Sawit Graha Manunggal, Juas 
areal yang diusahakannya adalah 17 .467,23 hektar, dengan kewajiban 
plasma untuk masyarakat (20% dari areal yang diusahakan) yaitu 
3.493,446 hektar, yang sudah direalisasikan seluas 2.201,23 hektar, dan 
sisa kewajiban adalah 1.292,216 hektar. 
Sedangkan 7 Perusahaan lainnya masih belum melaksanakan kewajiban 
pembangunan kebun masyarakat (plasma) di Kabupaten Barito 'fimur 
adalah PT. Borneo Subur Semesta, Pl'. Ciliandry Anky Abadi, PT. 
l'amiyang Sumber Rejeki, PT. Tirta Madu, PT. Sandabi lndah Lestari, 
PT. Mitra Jaya Agro Palm, dan PTP. Nusantara XIII. 
Dari beberapa hal di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
lmplementasi Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun Masyarakat 
(Plasma) dengan Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan Perusahaan 
Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Barito Timur, sudah berjalan cukup 
baik, kebijakan diterima oleh perusahaan perkebunan dan juga diterima oleh 
masyarakat di Kabupaten Barito Timur, serta ada keterlibatan Pemerintah 
Daerah dalam mendorong pembangunan kebun untuk masyarakat melalui 
rembinaan dan sosialisasi kepada perusahaan perkebunan. Namun masih 
belurn terlihat keterlibatan Pemerintah Daerah dalam pemberian sanksi bagi 
rcrusahaan perkcbunan yang belum atau tidak dapat n1crealisa~ikan 
rc1nbangunan kebun n1a.;;yarakat (plasn1a). sebagaimana tertuang dalam 
[1ndang-Undang Reruhl1k Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tcntang 
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Perkebunan. pasal 60 ayat (2) menyatakan bahwa perusahaan perkebunan 
yang tidak melaksanakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), dikenai 
sanksi administratif berupa denda, pemberhentian sementara dari kegiatan 
usaha perkebunan, dan/atau pencabutan Izin Usaha Perkebunan. 
B. Saran 
Saran ke depan agar Kebijakan Publik dalam Pembangunan Kebun 
Masyarakat (Plasma) dengan Pola Kemitraan Antara Masyarakat dengan 
Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Barito Timur dapat 
terlaksana dengan baik, yaitu : 
I . Pemerintah Daerah perlu mendorong 7 perusahaan perkebunan yang 
sudah menyerahkan plasma tetapi belum sesuai ketentuan. Dan juga 
mendorong 7 perusahaan perkebunan lainnya yang belum menyerahkan 
plasma, agar dapat segera menyerahkan plasma atau segera 
melaksanakan kewajiban pembangunan kebun untuk masyarakat sesuai 
ketentuan yaitu 20°/o dari luas areal yang diusahakan perusahaan 
perkebunan. 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2014 tentang 
Perkebunan, pasal 60 ayat (2) menyatakan bahwa perusahaan perkebunan 
yang tidak melaksanakan pembangunan kebun masyarakat (plasma), 
dikenai sanksi administratif berupa denda, pcmberhentian sementara dari 
kegiatan usaha perkebunan, dan/atau pencabutan lzin Usaha Perkebunan. 
Menindaklanjuti hal tersebut. seyogyanya Pemerintah Daerah harus 
mengambil sikap tegas untuk memberikan sanksi administratif bagi 
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perusahaan perkebunan yang tidak atau belum merealisasikan 
pembangunan kebun masyarakat (plasma). 
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Lampiran 1. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point A. 
A. Sasaran dan Kebijakan dari Pembangunan Kebun Masyarakat 
(Plasma). 
I. Menurut Bapak/lbu, bagaimana penerapan/implementasi kebijakan 
publik dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma) yaitu 20o/o dari 
luas areal yang diusahakan perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito 
Timur? 
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan pola kemitraan atau 
kerjasama ant.ara perusahaan perkebunan dengan masyarakat sekitar 
dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma)? yang mana 
masyarakat adalah sebagai sasaran/penerima manfaat dari kebijakan 
publik tentang pembangunan kebun masyarakat (plasma). 
No. Narasumber Deskripsi Jawahan 







l. "Penerapan pembangunan kebun masyarakat (plasma) 20% 
dari areal yang diusahakannya telah berjalan semenjak 
diterbitkannya Pennentan 98/2013. Dan untuk Kabupatf:n 
Barito Timur dimulai pada tahun 2013 di PT. Sawit Graha 
Manunggal, disusul kemitraan PT. Bhadra Cemerlang tahun 
2014, dan pembangunan plasma di PT. lndopenta Sejahtera 
Abadi pada tahun 2016, dan Pl'. Borneo Ketapang Indah, 
PT. Ketapang Subur Lestari, PT. Heroes Green Energy pada 
tahun 2017." 
2. "Pola kemitraan pembangunan kchun plasma bersifat wajib 
dan tclah berjalan sampai dengan saat ini, yang disebul 
dengan pola inti dan plasma. Kemitraan lainnya yang 
dilaksanakan PBS bersama masyarakat sekitar antara lain 
rc--1-·----··--+-~~k~c~rj_a~ma transportasi, kerjasama tcnaga kerja." 
2. Kepala I. "Peneraparan plasma 20% telah direalisasi oleh PBS yang 
llidang perolehan IUP setelah tahun 2007. Namun PBS yang IUP 
Perkehunan sehelum 2007 JUga telah me!aksanakan kemitraan 
(Supadmin, masyarakat." 
S.P, M.M.A) 2. "Pola yang dilaksanakan PBS yaitu pola inti dan plasma, pola 
kerjasama transportasi/angkutan T[JS dan CPO, untuk 
pembangunan plasma yang terkendala lahan PBS agar dapat 
>--+-·--
membangun kebun masvarakat." 
"Pencrapan plas1na 20% telah dircalisasikan oleh bebcrapa 
pcrusahaan pcrkebunan di Kabupaten Harito 'fimur." 
3. Kepala Scksi I. 
4. 
rJinus PP! IP 
(< >ktavina. 
S Hutl 
2. "Pola kcmitraan yang dilaksanakan pcrusahaan perkebunan 
adalah pola inti dan plasma. Oi rnana areal 80% manfaa.t 
untuk kebun inti/untuk pcru<>ahaan. dan 20o/o manfaat untuk 
plasrnaiuntuk musyarakat.'' 
- - ·-j~-~ ------·--~~-~--
\1an<11cmen I. "Menurut saya hal tersebut sangcll hagus untuk kepentinga11 
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Mandiri kebijakannya." 
Sukses 2. "Pola kemitraan tersebut sudah terlaksana dan polanya dalam 
(Rudi bentuk koperasi di mana pengurus, pengawasnya, dan 
lndrawan) anggotanya sepenuhnya dari masyarakat. 
5. Perwakilan I. "Menurut saya sudah berjalan dengan lancar dan sesuai 
Masyarakat aturan." 





6. Manajemen I. "Saya setuju dengan po la Ill, tetapi perlu penambahan 
PT. Borneo persentasenya dari lahan yang diusahakan seperti 
Subur ± 25o/o - 30%." 
Semesta 2. "Pola kemitraan ini belum berjalan sebagaimana mestinya 
(Helman) karena ada sebagian dari anggota masyarakat yang 
menganggap merugikan mereka. Dan point ini masyarakat 
Barito Timur belum terbiasa dengan pola kerja perkebunan 
kelana sawit." 
7. Perwakilan I. "Saling menguntungkan bagi masyarakat Kabupaten Barito 
Masyarakat Timur dengan adanya pola 20% dari luasan yang dibebaskan 
di sekitar masyarakat." 
PT. Borneo 2. '·Dengan adanya plasma, masyarakat bisa merasakan basil dari 
Subur kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat, yaitu basil 
Semesta dari pola kemitraan 20% milik masyarakat." 
(Arianto) 
8. Manajemen I. "1 larus diimplementasikan/dilaksanakan sesuat amanat 
PT. Ciliandry lJndang-Undang Perkebunan.'' 
Anky Abadi 2. "Pola kemitraan yang sesuai peraturan adalah 80% untuk inti 
(Helman dan 20o/o untuk plasma. 
Yusuf) 
9. Perwakilan I. "Masih belum semua perusahaan men~rapkan.'' 
Masyarakat 2. "Masyarakat memberi I ah an kepada perusahaan dan 
di sekitar mengharapkan pengembalian lahan sebanyak 20°/o seperti 




10. Manajemen I. "Masih kurang, akan lebih baik persentasenya berkisar 
PT. Heroes ~0°/o -30%." 
Green 
Energy 
(Amir 2. ··1 11..'laksanaannya sudah bei:]alan dengan baik, hanya saja 
Mahn1ud) 
' 
111a-;ih ada masyarakat yang kurang paharn dan peduli." 
-----
.. --- ---·· 
-· 
II. Perwakilan I. "'-iudah sesuai dengan aturan pemerintah." 











12. Manajemen I. .. Kebijakan 20o/o plasma sudah diterapkan namun masih 
Pf. be I um 100% terlaksana, karena terkendala pembebasan lahan 
Tamiyang dan mengikuti pembanguan pola kebun inti." 
Sumber 2. "Pelaksanaan pembangunan kebun plasma 20o/o dari kebun 
Rejeki inti telah berjalan, disamping itu pola kemitraan lainnya yang 
(Anton diperoleh masyarak.at sekitar adalah angkutan dan tenaga 
Siregar) kerja. Hal itu nanti dapat kami terapkan dikemudian hari." 
13. Perwakilan I. "lmplementasi kebijakan plasma 20% sangat diharapkan oleh 
Masyarakat masyarakat sekitar PT. TSR." 
di sekitar 2. "Pola kemitraan melalui kebun plasma 20% sangat 
Pf. diperlukan. Pola kemitraan yang disebutkan sebaiknya dalam 
Tamiyang berbagai hat. Misalnya kebun inti-plasma, angkutan, tenaga 
Sumber kerja, ban tu an pengolahan lahan dan lain-lain." 
Rejeki 
(Dewiantoro) 
14. Manajemen I. "Perusahaan berkewajiban membangun kebun masyarakat 
Pf. Tirta (plasma) dengan luasan 20% dari luas areal Izin Usaha 
Madu Perkebunan." 
(Abdi 2. "Masyarakat bersedia menyerahkan lahannya untuk 
Wahyu S.) dibangunkan kebun kelapa sawit dengan po la kemitraan 
80:20." 
15. Perwakilan I. "Baik, tinggal pemerintah meningkatkan lagi." 
Masyarakat 2. "Untuk pelaksanaan sudah bag us, tinggal pcmerintah 





16. Manajemen I. "Menurut saya implementasi pembangunan kebun plaSma 
PT. Bhadra 20o/o sangat baik untuk mensejahterakan masyarakat sekitar 
Cemerlang kebun perusahaan. Dan PT. Bhadra Cemerlang mendukung 
(Suwari) kebijakan dimaksud dengan menjalankan program-program 
kemitraan pe1nbangunan kebun masyarakat dengan komoditi 
karet dan sawit." 
2. ··Pola kemitraan di PT. Bhadra Ceinerlang telah dilaksanakan 
dengan berrnitra dengan kelompok tani untuk program bibit 
karet dan pcrnbangunan kcbun sawit masyarakat serta pola 
kemitraan lain_nya di bidang transportasi/angkutan.~·----
17. Pcrwakilan I. --sebenarn)a sudah berjalan dcngan baik, ta pi khusu-; di 
Masyarakat \Vilayah keria rrr. Bhadra ('cn1erlang tidak berjalan dcngan 
di sekitar baik karena bentuk pembangunan kebun plasma tidak 
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Cemerlang dengan PBS." 
(Hengky 2. "Untuk PT. Bhadra Cemerlang masih belum berjalan karena 
Khairudin) pola kemitraan hanya berupa kerjasama pengelolaan kebun 
karet masyarakat." 
18. Manajemen I. "Secara umum sudah memenuhi ketentuan yang ada, narnun 
PT. Borneo masil'> ada perbaikan/langkah PEMDA bagi yang be I urn 
Ketapang melakukannya." 
Indah 2. "Pola kemitraan atau kerjasama antara perusahaan dengan 
(Erwin masyarakat berdasarkan peraturan/perundangan yang berlaku 
Fahriady) 20% masyarak:at dan 80o/o perusahaan dari lahan yang 
diserahkan dan diusahakan, untuk lahan plasma diwadahi 
dengan konerasi." 
19. Perwak.ilan I. "Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya 
Masyarakat PT. BK.I sudah merealisasikan plasma ke masyarakat." 
di sekitar 2. "Pola plasma yang dilakukan oleh perusahaan sudah jelas 





20. Manajemen I. "Menurut saya sudah berjalan dengan baik dan sudah sesuai 
PT. aturan yaitu 200/o dari areal." 
lndopenta 2. "Pola kemitraan sudah terlaksana, yang mana penerima 
Sejahtera plasma yaitu pemilik lahan adalah masyarakat yang 
Abadi melakukan pembebasan lahannya." 
(Bernard P. 
Siagian) 
21. Perwakilan I. "Menurut say a bag us pencrapannya dan bisa membantu 
Masyarakat perekonomian kedepannya." 







22. Manajemen I. "Sud.ah sesuai dengan kcwajiban perusahaan." 
PT. 2. "Pelaksanaan kerjasaman)a adalah pengelolaan kc bun 
Ketapang diserahkan kepada perusahaan. pemantauan dan pengawasan 







23. I Perwakilan I ··1~erjalan baik. Pl'. KS!. sudah tnerealisasikan pe1nhangunan 
' 
, Masyarakat plasma tahap 1." ' 
' 










24. Manajemen I. "Sudah sesuai dengan aturan/perundang-undangan yang 
PT. Sanda bi berlaku dan penerapan serta prakteknya sudah berjalan." 
Indah Lestari 2. "Sangat baik serta sangat memberikan dampak positif untuk 
(Budi I.) menambah penghasilan keluarga dan masyarakat yang sudah 
menyerahkan lahannya, artinya tidak I 00% kehilangan hak 
' atas penyerahan lahannya kenada nerusahaan." 
25. Perwakilan I. "Sudah sesuai dengan aturan pemerintah." 
Masyarakat 2. "Sudah berjalan sesua1 dengan aturan dan sud ah ada 




26. Manajemen I. ''Sebaiknya penerapan plasma 20o/o harus direalisasikan 
PT. Mitra karena sudah tercantum dalam Pennentan yang merupakan 
Jaya Agro hak masyarakat." 
Palm 2. "Pola kerjasama yang dilak.sanak.an sudah berjalan dengan 
(Suradi) baik. dimana antara PBS dan masyarakat sating memberikan 
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
diantaranya seperti pol a inti dan plasma, po la 
kemitraan/budidaya tanaman karet mas yarak.at, po la 
keriasama transnnrtasi, nnla keriasama tenaea keria." 
27. Perwakilan I. "Sebaiknya pembangunan kebun masyarakat/plasma bisa 
Masyarakat direalisasikan sesuai aturan yang berlaku." 
di sekitar 2. ''Sampai saat ini pola kemitraan PBS khususnya di PT. MJAP 
PT. Mitra masih belum direalisasikan akan tetapi pola kemitraan yang 






28. Manajernen I. - Peros. 
PTP. Vakurn, 









29. Perwakilan I. ··sudah berjalan dan direalisasikan oh.:h perusahaan 
Masyarakat pcrkebunan terutan1a di areal PTJ>N XIII." 
<l i sekitar 2. ··sudah direalisasikan perusahaan pcrkebunan IOO~u dan 
PTP. n1asyarakal sudah n1erasakan hasilnya." 
Nusantara I 
i Xlll I (Saimiun) I 
- ----- --
------- -- - ~---
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30. Manajemen 1. "Sudah berjalan sesuai peraturan berlaku." 





31. Perwakilan 1. "Sudah berjalan dengan baik, karena setiap PBS khususnya 
Masyarakat PT. SGM sudah merealisasikan plasma ke masyarakat sekitar, 
di sekitar walaupun dikhususkan pada para pemilik tan ah yang 
PT. Sawit membebaskan ke PT. SGM sebanyak 20o/o dari areal yang 
Graha dibebaskan." 
Manunggal 2. "Pola yang dilaksanakan sudah jelas karena pada dasarnya 
(Budin Jasa) memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat khususnya di 
sekitar kebun. Dimana pola yang dilaksanakan yaitu pola 20% 
kebun kemitraan untuk masyaraka~ pol a kemitraan 
penyediaan tenaga kerja di persemaian maupun di lokasi 
kebun, nola kemitraan dalam hal anukutan buah!IBS, tanah." 
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Lampiran 2. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point B. 
B. Somber Daya 
I. Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu, sejauhmana keterlibatan 
masyarakat sekitar dalam pembangunan kebun masyarakat (plasma) 
oleh perusahaan perkebunan yang ada di Kabupaten Barito Timur? 
2. Menurut sepengetahuan Bapak/Ibu, bagaimana kemarnpuan finansial 
atau dana perusahaan perkebunan dalam pembiayaan pelaksanaan 
pembangunan kebun masyarak:at (plasma) dengan pola kemitraan? 
Narasumber Deskripsi Jawabao 
Kepala Dinas I. "Sejauh mt keterlibatan masyarakat adalah 
Pertanian menyerahkan lahan kepada PBS untuk menjadi kebun 
Kabupaten Barito kelapa sawit; dan 20o/o dari lahan yang diserahkan 
Timur terse but akan menjadi kebun plasma. Sedangkan 
(Ir. Riza Rahrnadi, keterlibatan masyarakat untuk mengolah lahan kebun 
M.M) plasmanya untuk mengurangi beban operasional masih 
belum terlaksana." 
2. "Secara finansial, perusahaan perkebunan mampu untuk 
mernbiayai pembangunan kc;; bun plasma. Dan 
masyarakat pencrima plasma akan membayar kredit 
dari basil penjualan TBS plasma sesuai kesepakatan 
bersama." 
Kepala Bidang I. ''Petani/masyarakat menyerahkan I ah an, PBS 
Perkebunan membangun kebun plasma." 
(Supadmin, S.P, 2. "PBS membiayai seluruh kebun plasma dan masyarakat 
M.M.A) membayar kredit dari has ii penjualan TBS dengan 
kesepakatan bersama." 
Kepala Seksi Binus I. "Keterlibatan masyarakat sejauh mt hanya sebatas 
PPHP meyerahkan lah::1n kcpada perusahaan perkcbunan dan 
(Oktavina. S.Hut) kebun plasma dikclola olch perusahaan perkebunan 
dengan basil yang dibagi." 
2. "Secara finansial, perusahaan perkebunan di Kabupaten 
Barito Timur mampu membiayai pembangunan kebun 
masvarakat(pla~rna ). " 
Manajemen PT. I. "Pola kemitraan sepenuhnya melibatkan masyarakat 
Agro Mandiri karena badan huktunnya adalah koperasi.'' 
Sukses 2. "Karena pen1bangunan kebun plasma adalah peraturan 
(Rudi Indra\.van) dari pemerintah. jadi perusahaan harus support penuh 
dan tidak men1hcdakan dcngan kebun inti untuk 
.. 
oerawatann) ~ __ 
--- --
Perwakilan l. "Sepengetahuan -..aya banyak masyarakat -;ckitar yang 
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sekitar PT. 2. "Menurut saya secara finansial/keuangan perusahaan 
Agro Mandiri cukup besar dan cukup memadai hanya untuk 
Sukses membangun kebun plasma." 
(Neneng K.l) 
6. Manajemen PT. ]. "Pada saat ini yang banyak terlibat dalam pembangunan 
Borneo Su bur kebun adalah masyarakat kelas bawah, yang 
Semesta pendidikannya rata-rata SD." 
(Helman) 2. "Dana perusahaan yang berinvestasi di Kabupaten 
Barito Timur ini rata-rata mempunyai modal yang 
kuat." 
7. Perwakilan ]. "Menjaga rasa kebersamaan di dalam melaksanakan 
Masyarakat di tugas yang ditentukan oleh pihak perusahaan." 
sekitar PT. Borneo 2. "Sesuai dengan kesepakatan awal pembiayaan plasma 
Subur Semesta masyarakat sampai berhasil." 
(Arianto) 
8. Manajemen PT. I. "'Masyarakat menyerahkan lahan untuk perusahaan 
Ciliandry Anky perkebunan dan 20°/o lahan yang diserahkan akan 
Abadi dijadikan plasma." 
(Helman Yusuf) 2. "Karena CAA Group menaungi 6 perusahaan 
perkebunan di Kabupaten Bari to Timur, maka 
nt>ffibiavaan secara berizantian." 
9. Perwakilan I. "Masyarakat be I um dilibatkan dalam pembangunan 
Masye.rakat di kebun plasma." 




10. Manajemen PT. I. "Masyarakat cukup dilibatkan, baik untuk tenaga kerja 
Heroes (i-reen kasar maupun dalam pekerjaan proyek-proyek." 
Energy 2. "Kemampuan perusahaan dalam penyiapan dana 
(Amir Mahmud) cukup." 
II. Perwakitan I. "Sudah ikut terlibat terutama penyerapan tenaga kerja." 
Masyarakat di 2. "Cukup kuat. '' 




-- -- -- ---- -
12. Manajemen PT. I. "Masyarakat sekitar cukup terlibat dalam pembangunan 
Tami yang Surr1ber kebun plasma, namun disini PT. TSR belum memulai 
Rejeki karena terkcndala pembebasan tanah dari masyarakat." 
(Anton Siregar) 2. "Secara finansial perusahaan akan mampu mcn1biayai 





I 1. Perwakilan I. "Masyarakat sekitar \.\'ajib terlibat dalam pembangunan 
Masyarakat di kebun plas111a baik dari sisi loka,i. produksi dan angka 
sekitar PT. kredi~ yang nantinya secara lcrbuka diintOnnasikan 
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Rejeki 2. ''Perusahaan berinvestasi pastilah telah memiliki 
(Dewiantoro) finansial yang memadai, baik untuk pembangunan 
kebun inti dan plasma." 
14. Manajemen PT. I. "Pemilik kebun plasma bersedia dan akan ikut 
Tirta Madu bergabung dengan koperasi (sebagai wadah dari 
(Abdi Wahyu S.) anggota pemilik kebun plasma)." 
2. "Baik, adanya kerjasama antara perusahaan dengan 
oihak nernbiavaan lainnva." 
15. Perwakilan I. "Sangat dilibatkan, sering ikut rapat." 
Masyarakat di 2. "Finansial sangat kuat, jalan terus." 
sekitar PT. Tirta 
Madu 
(Riwat) 
16. Manajemen PT. I. "Keterlibatan rnasyarakat sekitar perusahaan inti, 
Bhadra Cemerlang terlihat pada program kemitraan karet di mana 
(Suwari) masyarakat sekitar yang menjadi anggota poktan dan 
rnasyarakat terse but yang terlibat langsung dalam 
pernbangunan kebun." 
2. "PT. BCL secara finansial siap dalam pembiayaan 
seperti halnya perusahaan ASTRA lainnya, hanya 
ketersediaan lahan terkadang menjadi faktor 
nenPhambat." 
17. Perwakilan I. "Masih belum terlalu banyak terlibat masyarakat dalam 
Masyarakat di pembangunan kebun, hanya sebatas tenaga kerja saja." 
sekitar PT. Bhadra 
Cemerlang 2. "Baik, kadang terkendala keadaan situasi dan kondisi 
(Hengky Khairudin) lahan terse but." 
18. Manajemen PT. I. "Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun 
Borneo Ketapang plasma cukup dominan dalam segala hal, misal 
Indah pemantauan tanaman dan perawatan." 
(Erwin Fahriady) 2. "Dibiaya langsung untuk tahap awal oleh perusahaan 
setelah kebun terbanin.1n, baru rnelibatkan perbankan." 
19. Perwakilan I. "Cukup baik dan kooperatif tentang perihal pengawasan 
Masyarakat di dan pembinaan." 
sekitar PT. Borneo 2. "PT. BKI bisa diandalkan dalam pembangunan kebun 
Ketapang Indah plasma masyarakat." 
(Rici Juprianto) 
20. Manajcmcn PT. I. "Sepengetahuan saya keterlibatan masyarakat sekitar 
lndopenta I adalah ikut serta dalam pengelolaan kebun plasma yaitu 
Sejahtera Abadi I, dengan menjadi karyawan pada kebun plasma ter.sebut." (Bernard P. i -· "Menurut saya finansial dana pcrusahaan yang 
Siagian) dikucurkan cukup besar dan kema1npuan finansial I ; I 
cukup bisa mcmbangun kebu11 dcngan ha1k ... 
' 
--- ·-~--- --··--~ ~-
--





pengelolaan plasma sangat baik, salah satun)a menjadi ' 
sekitar PT I karyawan plasma.·-·-~ ! 
--·-- --·· 
---·-··[ - - ___ J 
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lndopenta 2. "Menurut saya perusahaan terus mendukung pen uh 
Sejahtera Abadi tidak membedakan dengan kebun yang lain untuk 
(Leni) perawatannya." 
22. Manajemen PT. I. "Sangat baik dan menyambutnya dengan memberikan 
Ketapang Su bur dukungan." 
Lestari 2. "Bisa diandalkan, PT. KSL membangun lebih <lulu 
(Erwin Fahriady) kebun plasma." 
23. Perwakilan I. "Masyarakat diikutsertakan dalam suatu wadah koperasi 
Masyarakat di penerima manfaat plasma." 
sekitar PT. 2. "Sangat mampu." 
Ketapang Su bur 
Lestari 
(Sindelman) 
24. Manajemen PT. I. "Sejauh ini berdasarkan pengamatan kami perusahaan 
Sandabi Indah sangat memberikan keleluasaan untuk masyarakat agar 
Lestari bisa ambil bagian dalam plasma khususnya bagi 
(Budi I.) masyarakat yang sudah menyerahkan lahannya." 
2. "San~at mampu serta mapan dan mew ah." 
25. Perwakilan I. "Pembangunan untuk kebun plasma dengan kebun inti 
Masyarakat di bersama dan melibatkan tenaga kerja lokal, namun 
sekitar PT. belum direalisasi sampai sekarang." 
Sandabi lndah 
Lestari 
(Witerman) 2. "Cukup kuat/ada dana yang cukup." 
----
26. Manajemen PT. I. "Petani/masyarakat menyerahkan lahan untuk dibuka 
Mitra Jaya Agro menjadi kebun kelapa sawit dan 20o/o dari lahan yang 
Palm diserahkan akan menjadi kebun plasma." 
(Suradi) 2. "Sudah cukup baik dan mampu membiayai 
pembangunan kebun ~lasma. '' 
--
27. Perwakilan I. "Keterlibatan masyarakat hanya berupa kerjasama 
Masyarakat di dalam hal penyediaan tenaga kerja dan transportasi, 
sekitar PT. Mitra angkutan buahffBS." 
Jaya Agro Palm 2. "Sebenamya perusahaan mampu membangun kebun 
(H. Swani) plasma tapi terkendala aturan yang masih belum jelas 
pada saat pcnerbitan IUP PT. MJAP." 
-----
28. Manajemen PTP. I. - Pi.:rus. 













29. Perv.akilan I. "Masyarakat terlibat pcnuh.·· i 
Masyarakat di 2. "Baik sckali:· I 













30. Manajemen PT. I. "70% sampai dengan 80% terlibat dalam pembangunan 
Saw it Graha kebun plasma clan kepemilikan kebun plasma." 
Manunggal 2. "Secara fmansial kebun PT. SOM sangat membantu 
(Dwi Surono) karena dari Rp. 250 M, dari cadangan baru terealisasi 
Rp. 50 M sementara pembangunan kebun memerlukan 
biava ±Ro. 123 M. 
31. Perwakilan I. "Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan kebun 
Masyarakat di plasma hanya terbatas dalam hal penyediaan tenaga 
sekitar PT. Saw it kerja." 
Graha Manunggal 2. "Kemampuan perusahaan dalam hal biaya 
(Budin Jasa) pembangunan kebun plasma sangat baik, mengingat 
keseriusan dalam hal investasi di wilayah Barito Timur. 
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Lampiran 3. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point C. 
C. Karakteristik Badan Pelaksana 
I. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana keterlibatan pemerintah dalam 
mendukung penerapan/implementasi kebijakan publik dalam 
pembangunan kebun masyarakat (plasma) dengan pola kemitraan 
di Kabupaten Barito Timur? 
2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana hubungan atau koordinasi perusahaan 
perkebunan dengan pemerintah Kabupaten Barito Timur? 
Narasumber Deskrlpsi Jawaban 
Kepala Dinas I. "Keterlibatan pemerintah adalah melaksanakan pembinaan 
Pertanian dan pengawasan ke PBS sesuai petunjuk di dalam Pennentan 
Kabupaten No. 98/2013 dan Perda Kalteng No. 5 Tahun 20 JO serta 
Barito Timur Pergub Kalteng No. 12 Tahun 2014. Dan pemerintah 
(Ir. Riza menyampaikan secara rutin melalui surat kedinasan dan 
Rahrnadi, teguran terkait pelaksanaan pembangunan kebun plasma." 
M.M) 2. "Hubungan dan koordinasi terjalin dengan baik. Hal 
diketahui dengan ruti1U1ya pihak PBS berkoordinasi ke 
Pemerintah Daerah dan pihak PBS selalu terbuka terhadap 
unava nembinaan dan nen~awasan dari nemerintah." 
Kepala I. "Pemerintah mendorong PBS agar dapat merealisasikan 
Bidang plasma minimal 20%." 
Perkebunan 2. "Melaksanakan monitoring, evaluasi pelaksanaan 
(Supadmin, pembangunan plasma." 
S.P, M.M.A) 
Kepala Seksi I. "Pemerintah melaksanakan pembinaan, sosialisasi dan 
Binus PPl-IP pengawasan kepada perusahaan perkcbunan terkait 
(Oktavina, kewajiban pembangu an kebun plasma.'· 
S.Hut) 2. "Hubungan terjalin baik." 
Manajemen I. "Bentuk keterlibatan pemerintah yaitu dengan keluamya 
PT. Agro kebijakan perihal 20o/o untuk plasma masyarakat dari areal 
Mandiri perusahaan." 
Sukscs 2. "Bentuk koordinasi perusahaan dengan pemerintah adalah 
(Rudi adanya bentuk pelaporan bulanan atau pertri\vulan sehingga 




Pernia!~ilan I. "Keterlibatan pe1nerintah cukup mendukung penuh dengan 
Masyarakat di dikeluarkannya SK CPCL." 
sekitar PT 2. "Hubungannya berjalan dengan sangat baii..:· 
Agro Mandiri I 
Sukst:~ I 








Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
6. Manajemen l. "Keterlibatan pemerintah sudah cukup baik, hanya dalam 
PT. Borneo penetapan kebijaksanaan atau aturan tidak tegas." 
Su bur 2. "Cukup baik." 
Semesta 
(Helman) 
7. Perwakilan l. "Supaya perekonomian masyarakat desalkecamatan/ 
Masyarakat di kabupaten bisa semakin membaik dengan adanya perusahaan 
sekitar PT. yang berbentuk po la kemitraan." 
Borneo Subur 2. "Hubungan antara perusahaan dengan pemerintah sangat baik 
Semesta mendukung investor yang beroperasi di wilayah kabupaten 
(Arianto) terse but." 
8. Manajemen l. "Sangat baik. pemerintah daerah selalu melakukan 
PT. Ciliandry pembinaan, sosialisasi terkait pembangunan plasma." 
Anky Abadi 2. "Sangat baik, perusahaan terbuka dan menerima 
(Helman pembinaan/sosialisasi dari pemerintah daerah." 
Yusuf) 
9. Perwakilan I. "Pemerintah aktif menyuarakan hak masyarakat untuk 
Masyarakat di menerima 20% kebun plasma kepada perusahaan 
sekitar PT. perkebunan." 
Ciliandry 2. "Perusahaan sangat mampu membangun kebun plasma." 
AnJcy Abadi 
(Anania) 
IO. Manajemen I. "Pihak pemerintah lebih meningkatkan sosialisasi ke 
PT. Heroes masyarakat. .. 
Green Energy 2. "Yang kami rasakan cukup baik." 
(Amir 
Mahmud) 
l l. Perwakilan I. "Cukup bagus dan telah ada dukungannya." 





12. Manajemen I. "Pemerintah sangat mendukung kebijakan ini." 
PT. 2. "Terjalin baik." 
Tami yang 




"S3ngai 3ktff rtlendukung pcnerapan kebijakaO plasma.·· 
,_ 
-
13. Perwakilan I. 
Masyarakat di 2. '"l'crjalin cul-..up baik untuk tingkat desa sampai kabupatcn:· i 
sekitar p·r. 








14. Manajemen I. "Cukup aktif." 




15. Perwakilan I. "Untuk pemerintah kurang pembinaan clan pengawasan." 




16. Manajemen I. '"Pemerintah sangat mendukung implementasi pembangunan 
PT. Bhadra kebun masyarakat di sekitar kebun inti PT. BCL yaitu 
Cemerlang dengan memberikan pclayanan/penerbitan SK CPCL 
1 (Suwari) kemitraan, surat-surat kedinasan terl<ait kewajiban 
pembangunan masyarakat." 
2. "Koordinasi antara pemerintah dengan PT. BCL berjalan 
dengan baik, dan PT. BCL selalu rutin menyampaikan 
kemaiuan fisik nerusahaan beruna lanoran rutin." 
17. Perwakilan I. "Sangat baik, karena Pemda selalu mendorong percepatan 
Masyarakat di pembangunan kebun plasma, sehingga target minimal 20% 
sekitar PT. dari luas inti dapat tercapai." 
Bhadra 2. "Baik, tetapi kadang terkendala masalah birokrasi sehingga 





18. Manajemen I. "Cukup baik." 









19 Perwakilan I. "Cukup aktif dalam segala hal pengarahan, pengawasan dan 
Masyarakat di pembinaan masyarakat clan perusahaan." 
sekitar PT. 2. "Jni bukan kapasitas kami. namun secara umum hubungan 





-20 Manajemen I --·~' "Keterlibatan pemerintah cukup baik dalam mendukung. ini 
Per. lndopenta tcrbukti dengan dibantun ya/dikeluarkannya SK CPCl 
Sejahtera ·rahap I dan 2 PT. ISA." 













21. Peiwakilan l. "Keterlibatan pemerintah dengan adanya aturan po La 
Masyarakat di kemitraan 20%." 




22. Manajemen l. "Cukup baik." 




23. Perwakilan l. "Sangat baik, pemerintahan daerah berperan serta mendorong 
Masyarakat di perusahaan perkebunan untuk merealisasikan plasma." 




24. Manajemen l. "Sangat aktif serta berperan sesuai dengan fungsinya." 
PT. Sandabi 2. '"Sudah berjalan aktif dan harmonis." 
Indah Lestari 
(Budi !.) 
25. Perwakilan I. "Cukup terlibat dengan adanya sosialisasi bersama-sama 
Masyarakat di dengan perusahaan." 




26. Manajemen I. ''Pcmcrintah selalu mendorong agar setiap PBS 
Pl·. Mitra mcrealisasikan pembangunan kebun plasma. Pemerintah 
Jaya Agro sclalu mcmberikan pengawasan kepada PBS." 
Palm 2. "Sclalu terjalin harmonis dan saling bekerja sama agar te~jadi 
(Suradi) kcsinambungan dalam pembangunan kebun." 
27. Perwakilan I. "Pc1nerintah selalu mendorong dan memonitoring 
Masyarakat di pembangunan kebun plasma." 








28. Manajemen I. - , Perus. 
PTP. I Vakum, 













29. Perwakilan I. "Sangat mendukung karena pemerintah selalu mendorong 
Masyarakat di percepatan pembangunan kebun plasma." 
sekitar PTP. 2. "Baik." 
Nusantara 
XIIl(Saimiun) 
30. Manajemen I. "Sangat dominan untuk pengawasan realisasi plasma." 




31. Perwakilan I. "Keterlibatan pemerintah dalam pembangunan plasma sangat 
Masyarakat di baik, yang dilihat dari peran serta pemda dalam hal 
sekltaf PT. percepatan pembangunan kebun plasma yang dilakukan 
Saw it Graha dengan sosialisasi clan monitoring ke PBS." 
Manunggal 2. "Sangat baik, karena PBS sangat merespon positif langkah 
(Budin Jasa) pemerintah dalam ha! merealisasikan pembangunan kebun 
plasma seirin2 den~an nemban1mnan kebun inti." 
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Lampiran 4. Deskripsijawaban narasumber untuk kuisioner Point D. 
D. Komunikasi Antar Badan Pelaksana 
I. Menurut Bapak/lbu, apakah perusahaan perkebunan mengetahui 
kewajiban pembangunan kebun masyarakat (plasma) seluas 20% dari 
areal yang diusahakan perusahaan perkebunan di Kabupaten Barito 
Timur? 
2. Menurut Bapak/lbu, apakah ada sosialisasi dari pemerintah terkait 
kewajiban perusahaan dalam pembangunan kebun masyarakat 
(plasma) seluas 20% dari areal yang diusahakan perusahaan 
perkebunan di Kabupaten Barito Timur? 
Narasumber Deskripsi Jawaban 
Kepala Dinas I. "Pihak perusahaan perkebunan sangat jelas telah mengetahui 
Pertanian kewajiban pembangunan kebun plasma, karena telah 
Kabupaten Barito mendapatkan sosialisasi serta surat kedinasan secara rutin. 
Tin1ur Dan dalam mendapatkan Izin Pelepasan Kawasan pelaku 
(Ir. Riza usaha diwajibkan menyisihkan 20% areal pelepasan untuk 
Rahmadi, M.M) kebun plasma." 
2. "Telah dilaksanakan sosialisasi oleh Pemkab Bartim, yang 
ditujukan untuk pelaku usaha (PBS), SKPD teknis, DPRD, 
Camat, Kades, Damang dan perwakilan masyarakat, 
sosialisasi tersebut antara lain; I). Tahun 2011 s.d 2013, 
2). Sosialisasi Perda Provinsi Kalteng No. 5 Tahun 2011, 
Tahun 2015 Sosialisasi Pergub Kalteng No. 12 Tahun 2014, 
3). Surat-surat kedinasan terkait pembinaan PBS terhadap 
pembanguf!~_l) ..!'e.~un_g~~ma. ·~-- ___ . 
Kepala Bidang I. "PBS tel ah mengetahui dan pemerintah mendorong 
Perkebunan implementasi plasma untuk masyarakat." 
(Supadmin, S.P, 2. "Sebelum penga1uan !UP, PBS dijelaskan kewajiban 
M.M.A) pernbangunan plas1na 1ninimal 20%. PUP (Penilaian Usaha 
Perkebunan) adalah salah satu unsur penilaian terhadap 
nelaksanaan nembangunan kebun plasma oleh PBS." 
Kepala Seksi I. "Sangat mengetahui karena tertera jelas dalam Izin Usaha 
Binus PPHP Perkebunan yang mereka miliki di mana disebutkan bahwa 
(Oktavina, S.Hut) kewajiban perusahaan adalah menyediakan 20o/o plasma 
untuk masyarakat. ,. 
2. "Ada." 
--- --
Manajemen PT. I. "Mengetahui dan sudah diterapkan." 
Agro Mandiri 2. "Ada. Sudah ada sosialisasi dan pihak legislatif pun tu rut 
Sukses melakukan controlling untuk kebijakan tersebut." 
(Rudi Indrawan) 
-





Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
5. Perwakilan I. "Menurut saya perusahaan perkebunan sangat mengetahui 
Masyarakat di dengan baik program dari pemerintah seluas 20%." 
sekitar PT. 2. "Belum ada sosialisasi di desa perihal 20% dari areal yang 
Agro Mandiri diusahakan perusahaan." 
Sukses 
(Neneng K.l) 
6. Manajemen PT. I. "Pasti mengetahui karena ada undang-undang dan peraturan 
Borneo Subur pemerintah yang mengatur." 
Semesta 2. "Secara tersendiri dari pemerintah/instansi tidak ada, hanya 
(Helman) sosialisasi dilaksanakan bersamaan dengan perusahaan." 
7. Perwakilan I. "Sesuai dengan peraturan perundang-undangan kabupaten, 
Masyarakat di dan perusahaan maka luasan 20o/o masyarakat 80% 
sekitar PT. perusahaan." 
Borneo Subur 2. "Ada." 
Semesta 
(Arianto) 
8. Manajemen PT. I. "Mengetahui." 
Ciliandry Anky 2. "Ada." 
Abadi 
(Helman Yusuf) 
9. Perwakilan I. "Mengetahui." 





JO. Manajemen PT. I. "Perusahaan cukup mengetahui dengan bukti perusahaan 
Heroes Green dengan serius membangun kebun masyarakat." 
Energy 2. "Ada, dengan ikut serta dalam rangka sosialisasi bersama 
(Amir Mahmud) pihak perusahaan." 
11. Perwakilan I. "Mengetahui dengan bukti sudah ada pembangunan kebun 
Masyarakat di plasma." 
sekitar PT. 





12. Manajernen PT. I. "Sangat mengetahui karena kewajiban plasma sudah tersiar 
·ramiyang baik di media cctak maupun elektronik bahkan tertuang 
Sumber Rejeki dalam peraturan pedoman perizinan perkebunan." 
(Anton Siregar) 2. ''Ada sosialisasi dan pernah kita ikuti.'" 
----·---· --- -·-
11. Perwakilan I '"Mengetahui karena PT. ·rsR tclah melaksanakan ->osialisasi i Masyarakat di keberadaan perusahaan tcrsebut di wilayah kami dan dalam 
' 
sekitar PT. sosialisasinya telah disampaik.an terkait kebijak.an plasma I ! 
. _Ta~iyang 20% dari inti." ! 
·-·- ·-
- - - ' 
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SURiber Rejeki 2. "Ada sosialisasi yang dimulai dari diundangkan Kades kami 
(Dewiantoro) untuk ikut sosialisasi di Mantawara terkait plasma, kemudian 
Kades menyampaikan kepada kami melalui pertemuan di 
Balai Desa." 
14. Manajemen PT. I. "Mengetahui." 
Tirta Madu 2. "Ada." 
(Abdi Wahyu S.) 
15. Perwakilan I. "Tah~ sudah sosialisasi." 
Masyarakat di 2. "Ada ta pi kurang, tidak paham." 
sekitar PT. Tirta 
Madu 
(Riwat) 
16. Manajemen PT. I. "PT. BCL mengetahui kewajiban pembangunan kebun 
Bhadra masyarakat (plasma) 20o/o. Namun IUP dan HOU PT. BCL 
Cemerlang telah terbit sebelum tahun 2007, sehingga PT. BCL 
(Suwari) tcrkcndala masalah ketersediaan lahan. Dan saat ini PT. BCL 
tetap berkomitmen terhadap kewajiban dimaksud dengan 
menerapkan kemitraan lainnya." 
2. "'PT. BCL pernah mengikuti sosialisasi dari pemerintah 
terkait kewajiban plasma, ditahun 2010, 2013 dan 2015, serta 
surat kedinasan setiap tahun terkait kewaj iban pembangunan 
kebun masyarakat." 
17. Perwakilan I. ''Mengetahui, karena sebelum investasi dilaksanakan pasti 
Masyarakat di investor sudah memahami langkah clan kewajiban mereka 
sekitar PT. ketika mereka akan berinvestasi." 
Bhadra 2. "Ada sosialisasi tapi kadang PBS yang lambat mereali~asikan 
Cemerlang hasil dari sosialisasi tersebut." 
(Hengky 
Khairudin) 
18. Manajemen PT. I. '·Mcngetahui." 
Borneo Ketapang 2. "Ada." 
lndah 
(Erwin Fahriady) 
19. Perwakilan I. "Mengetahui dan ada bukti yaitu plasma yang sud ah 
Masyarakat di berjalan." 






20. Manajemcn PT. I. .. Kami sudah a tau t~lah n1engetahui adanya kcwajiban 
! lndopenta rcmbangunan kcbun rlasma 20o/o mulai dari awal 
; Sejahtera Abadi ren1bukaan lahan hahkan kami sosialisa-.;ikan dengan 






Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
UNIVERSITAS TERBUKA 
Siagian) 2. "Kalo untuk sosialisasi resmi tidak ada tapi secara lisan ada 
dan secara aturan di Pemkab fPerda)." 
21. Perwakilan I. "Menurut saya tel ah mengetahui dan telah 
Masyarakat di diimplementasikan." 




22. Manajemen PT. I. "Sangat mengetahui." 
Ketapang Subur 2. "Ada sosialisasi." 
Lestari 
(Erwin Fahriady) 
23. Perwakilan I. "Sangat mengetahui." 
Masyarakat di 2. "Ada." 
sekitar PT. 
Ketapang Su bur 
Lestari 
(Sindelman) 
24. Manajemen PT. I. "Ya sangat mengetahui." 




25. Perwakilan I. "Jelas mengetahui dengan bukti adanya pembangunan kebun 
Masyarakat di plasma." 




26. Mana,jemen PT. I. "Mengetahui karena sudah tertuang dalam Permentan dan 
Mitra Jaya Agro Perda." 
Palm 2. "Sosialisasi dilakukan oleh pemerintah daerah dilakukan 
(Suradi) setiap ada pertemuan antara PBS dan Pemda." 
27. Perwakilan I. ''Mengetahui karena ada peraturan yang mengharuskan 
Masyarakat di adanya 20% dari kebun inti:' 
sekitar PT. Mitra 2. "Ada." 
Jaya Agro Palm 
(H. S\vani) 
28. Manajemen PTP. I. - Peros. 
Nusantara X 111 Vakum, 
2. - lahan 
I dikuasai 
- - ....____ - - --- -~- I - -- l_~;huh --··--
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29. Perwakilan I. "Mengetahui karena sudah tertuang dalam IUP." 




30. Manajemen PT. I. "Sangat mengetahui . " 
Sa wit Graha 2. "Ada." 
Manunggal 
(Dwi Suro no) 
31. Perwakilan I. "Mengetahui karena sudah tertuang dalam Pennentan dan 
Masyarakat di Perda ten tang kewajiban yang harus dipenuhi dalam 
sekitar PT. Sawit berinvestasi di suatu daerah khususnya perkebunan kelapa 
Graha sawit." 
Manunggal 2. "Ada dilakukan oleh pemerintah daerah melalui dinas terkait, 













Lampiran 5. Deskripsi jawaban narasumber untuk kuisioner Point E. 
E. DisposisUSikap Para Pelaksana 
I. Menurut Bapak/lbu, bagaimana tanggapan perusahaan perkebunan 
dalam penerapan/implementasi kebijakan pembangunan kebun 
masyarakat (plasma), dengan pola kemitraan antara masyarakat 
dengan perusahaan perkebunan? 
2. Menurut Bapak/lbu, bagaimana tanggapan masyarakat sekitar 
perusahaan perkebunan, selaku penerima sasaran dari pembangunan 
kebun masyarakat (plasma) oleh perusahaan perkebunan dengan JX>la 
kemitraaan? 
Nara.sum her Deskripsi Jawabao 
Kepala Dinas l. "Perusahaan menanggapi secara positif terhadap kebijakan 
Pertanian dimaksud karena dalam hal ini bagi PBS akan menjadi 
Kabupaten keuntungan, bahwa kebun plasma dapat menjadi pagar hidup 
Barito Timur terhadap slabilila:s ~sial di sekitar kebun inti." 
(Ir. Riza 2. "Masyarakat menyambut baik terhadap pembangunan kebun 
Rahmadi. plasma dan upaya kemitraan lainnya yang diwujudkan oleh 
M.M) PBS."' 
Kepala I. "PBS merespon baik dan berupaya membangun kebun 
Bidang plasma/kemitraan." 
Perkebunan 2. "Masyarakat menyambut dengan baik atas terbangunnya 
(Supadmin, plasma. Agar PBS meningkatkan kerjasama kemitraan." 
S.P. M.M.A) 
Kepala Seksi I. "Baik, dan membcrikan dukungan lerhadap kebijakan 
Binus PPHP tersebut." 
(Oktavina, 2. "Masyarakat men yam but baik atas tcrbangunnya kebun 
S.Hut) masyarakat (plasma) oleh perusahaan pcrkcbunan." 
·~ 
Manajemen I. "Perusahaan sang at mendukung po la kebijakan tersebut. 
PT. Agro Sela in itu juga guna menjalin hubungan baik antara 
Mandiri perusahaan dengan masyarakat." 





Perwakilan I. ''Menurut say a tanggapan perusahaan -.angat positif dan 
Masyarakat di tangan terbuka mcnyambut kebijakan tcr-.t.'but." 
sekitar PT ! 
Agro Mandiri I ' "Tanggapan dari karni scbagai masyaral-.:1t -.angat 1nerespon ,~ 
Suk~es positif" 
(Nencng K.l) 

























"Tanggapan perusahaan positif karena saat ini lahan untuk 
diusahakan pembangunan perkebunan tidak ada lagi karena 
laban telab dikuasai oleh masyarakat." 
"Pada umumnya anggota masyarakat masih ragu atas pola ini 
karena pada umumnya masyarakat Bartim mau instan." 
"Setuju saja." 
"Kami selaku masyarakat sangat mengharapkan dengan 




I. "Perusahaan perkebunan menerirna dengan baik dan 
mendukung kebijakan pemerintah tersebut." 
(Helman 
Yusuf) 
2. "Masyarakat sangat menyambut baik program/kebijakan 
tersebut karena memberi manfaat besar dalam peningkatan 
penghasilan masyarakat." 
Perwakilan I . 
Masyarakat di 
"Untuk masyarakat di sekitar PT. CAA belum ada tanggapan 
dari PT. CAA tentang pembangunan plasma." 
sekitar PT. 2. "Masyarakat sangat mengharapkan perusahaan PT. CAA 
dapat membangun kebun plasma." Ciliandry 
AnkyAbadi 
(Anania) 
I. "Perusahaan menanggapi dengan positi f karena akan 
mengurangi konflik dengan masyarakat." 
2. "Ada yang baik ada yang kurang baik, tergantung dari 







I I. Perwakilan I. "Cukup bag us dengan bukti nyata adanya kebun plasma." 












l. "Perusahaan menyambut baik kebijakan ini sebagai bagian 
dari pengamanan kebun inti dari masa!ah sosial dengan 
masyarakat sekitar." 
2. "Masyarakat menyambut baik terhadap kebijakan plasma dan 
terkait pola kemitraan lainnya." 
13. Perwakiliin -f-~ "1-anggapan PT. TSR setahu kami, akan melaksilll8k3n 
Masyaraka:Ldi pe1nbangunan kebun plasrna bersamaan dengan kehun inti 
sekitar Pl'. selclah r·r. TSR mclak~anak.an pembeba~n lahan/GR·rr 
Tamiyang dari rnasyarakat." 
___ 1..._Su.mb~_ 2. "Sejauh ... 9~ri informasi tc1nan dan keluarg~ di masyara~!_ -----~ 
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Rejeki sekitar PT. BK!, PT. SGM, PT.ISA telah menjalankan 
(Dewiantoro) kebijakan ini dan kami harapkan untuk PT. TSR dapat segera 
melaksanakan vembanP11nan kebun masyarakat." 
14. Manajemen I. "Baik dan mendapat dukungan dari masyarakat." 




15. Perwakilan I. "'Bag us karena perusahaan baik." 
Masyarakat di 
sekitar PT. 
Tirta Madu 2. "Masyarakat menerima tapi kurang diberi pemahaman." 
(Riwat) 
16. Manajemen I. "PT. BCL mendukung sepenuhnya kebijakan pembangunan 
PT. Bhadra kebun masyarakat (plasma) sehingga hubungan perusahaan 
Cemerlang dengan masyarakat sekitar tetap terjalin hannonis." 
(Suwari) 2. "Masyarakat menyambut positif kebijakan tersebut, hal ini 
merupakan langkah nyata pemerintah untuk menegaskan 
kepada perusahaan perkebunan dalam mewujudkan 
kemitraan den2an masvarakat." 
17. Perwakilan I. "Sangat mendukung karena mereka memiliki kewajiban 
Masyarakat di tersebut." 
sekitar PT. 2. "Masyarakat sangat mengharapkan hal tersebut karena itu 




·-·- - I··----18. Manajemcn I. "Tidak ada masalah, mengikuti ketentuan yang ada." 





19. Perwakilan I. "Sangat baik dan ada bukti plasma sudah ada." 










20. Manajen1en I. "Tanggapan perusahaan posit if dengan tangan terbuka 
PT. Indopcnta menyambut kebi_jakan dengan pola kemitraan yang diatur i 
I 
Sejahten1 oleh pen1erintah.-- i 
Abadi 
' 
"Tanggapan masyarakat merespon positif.' 0 J 
--










21. Perwakilan I. "Sangat mendukung pola kebijakan tersebut." 





22. Manajemen I. "Sangat baik." 




23. Perwakilan I. "Perusahaan bersedia menyediakan/membuat kebun plasma 
Masyarakat di untuk masyarakat." 
sekitar PT. 2. "Menerima dan menyambut baik karena memberi manfaat 
Ketapang dalam penambahan penghasilan keluarga." 
Subur Lestari 
(Sindelman) 
24. Manajemen I. "Harus dilaksanakan walaupun menurut kami agak berat serta 
PT. Sandabi harus mengeluarkan biaya lebih." 
Indah Lestari 2. "Ya ada yang sangat puas, adajuga yang masih belum puas." 
(Budi I.) 
25. Perwakilan I. "'Baik dengan bukti adanya kebun plasma di PBS lain dan 
Masyarakat di akan ditiru oleh PT. SIL." 





26. Manajemen I. "PBS merespon dengan baik dan sangal mendukung program 
PT. Mitra tersebut. ,. 
Jaya Agro 2. "Masyarakat menyambut baik program kemitraan terscbul 
Palm karena merasa dilibatkan dalam pembangunan kebun dan 
(Suradi) dapat menambah income." 
·--·-
27. Perwakilan !. "Sangat mendukung tetapi tindakan belum dilaksanakan. ·· 
Masyarakat di 2. "Sangat mendukung karena merupakan harapan masyarakat 
sekitar PT dalam ikut bcrpartisipasi dalam pen1bangunan kebun." 
Mitra Jaya 
Agro Palm 
(I I. Swani) 
-·· - - - - -~-- ------ ·--- ~---·--
28. Manaje1nen I. - Perus. 
' P'J"P. Vakum, 





--· -· ·--· 
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29. Perwakilan I. "Sangat mendukung karena merupakan kewajiban 
Masyarakat di perusahaan perkebunan terhadap masyarakat." 
sekitar PTP. 2. "Sangat mengharapkan mendapat plasma karena 
Nusantara mendapatkan basil tambahan." 
Xlll(Saimiun) 
30. Manajemen I. "Sangat mendukung program tersebut untuk keamanan clan 
PT. Sa wit menjaga iklim investasi yang kondusif." 
Graha 2. "Antusias." 
Manunggal 
(Dwi Surono) 
31. Perwakilan I. "Perusahaan menyambut baik karena itu merupakan 
Masyarakat di kewajiban dalarn berinvestasi yaitu mensejahterakan 
sekitar PT. masyarakat salah satunya melalui pola kemitraan yang sudah 
Sa wit Graha dituangkan." 
Manunggal 2. "Cukup senang karena rnt;lalui hw;il po la kemitraan 













Lampi ran 6. Deskripsi jaw a ban narasumber untuk kuisioner Point F. 
F. Kondisi Sosial Ekonomi 
I. Menurut sepengetahuan Bapak/lbu, bagaimana pendapatan 
masyarakat sekitar perusahaan perkebunan, sebelwn adanya 
pembangunan kebun masyarakat (plasma)? 
2. Menurut sepengetahuan Bapak/lbu, bagaimana pendapatan 
masyarakat sekitar perusahaan perkebunan, sesudah adanya 
pembangunan kebun masyarakat (plasma)? 
Narasumber Deskripsi Jawabaa 
Kepala Dinas I. "Sebelum adanya pembangunan kebun masyarakat, 
Pertanian pendapatan masyarakat masih tergantung dari mata 
Kabupaten Barito pencaharian rutin." 
Timur 2. "Sesudah adanya pembangunan kebun masyarakat 
(Ir. Riza Rahmadi, (plasma), pendapatan masyarakat sekitar perusahaan 
M.M) sebagai anggota plasma, mendapatkan tambahan 
penghasilan dari sisa penjualan TBS setelah potongan 
kredit." 
Kepala Bidang I. "Optimis PBS mampu mcmbangun kebun plasma." 
Perkebunan 2. "Ada tambahan pendapatan untuk masyarakat." 
(Supadmin, S.P, 
M.M.A) 
Kepala Seksi Binus I. "Sebelum plasma ada masyarakat masih tergantung 
PPHP pada pendapatan rutin/mata pencaharian rutin seperti 
(Oktavina, S.Hut) tani, dan lain-lain." 
2. "Sesudah adanya plasma, pendapatan masyarakat ada 
~ena1nbahan dari hasil kebun olasma." 
Manajemen PT. I. "Masyarakat awalnya cum a berkebun, bertani a tau 
Agro Mandiri nelayan sehingga masih kekurangan." 
Sukscs 2. ·'Masyarakat sangat senang karena selain dapat bekerja 
(Rudi [ndrawan) di pcrusahaan, mereka juga mendapat kebun plasma 
guna menunjang hidup mcreka." 
Perwakilan I. ·'Pendapatan masyarakat sekitar sangat pas-pasan." 
Masyarakat di 2. ''Setelah adanya program pemerintah yang dilakukan 
sekitar PT. atau diterapkan oleh perusahaan perkebunan, 
Agro Mandiri pendapatan masyarakat meningkat." 
Sukses 
(Neneng K.I) 
perkebunao 1-··--- - --Manajcmt.:n PT. I. ··Pcnd.1patan n1asyarakat sehelum masuk 
Borneo Subur 1nasili di ba\\ah UMP tclari sctelah pcrkcbunan ma<;uk 
Semesla ckon\lllli mcreka meningka1.·· 
























mendapatk.an upah saat ini dia atas Rp. 100.000/hari 
dan tidak tergantung cuaca 1~u1i bagi ne:tani karet." 
I. "Saling menguntungkan kedua belah pihak masyarakat 
maupun perusahaan." 





"Pendapatan masih mengandalkan hasil tanaman karet 
keluarga." 
"Ada penambahan pendapatan dari hasil kebun plasma." 








PT. 2. "Sangat berharap ada penambahan atau peningkatan 
pendapatan." Anky 




"Pendapatan masyarakat masih di bawah UMP karena 
ban yak masyarakat tergantung cuaca." 
''Pendapatan masyarakat makin meningkat dengan 
adanya perusahaan di sekitar, dan tidak lagi tergantung 
dari cuaca bagi oenoreh karet." 
11. Perwakilan I. "Masih kurang." 
~~~~~~~~~~~~~+-~~~~ 
Masyarakat di 2. "Bertambah." 
sekitar PT. Heroes 
Green 
Bnergy(Sindelman) 
12. , Manajemen PT. I . 
I 
"Masyarakat sekitar P'I". ·rsR lebih didominasi oleh 






1 Rejeki 2. 
(Anton Siregar) 
Perwakilan I . 
Masyarakat di 






(Ahci Wahyu S.) 
I. 
2. 
··Apabila PT. TSR telah 1nembangun kebun inti dan 
plasma bagi masyarakat sckitar, tentulah masyarakat 
sekitar akan rnendaoatkan ru•nuhasilan tambahan." 
"Pendapatan karni pada saat ini tergantung dari naik 
turunnya dari harga ko1noditi karet." 
"lnfonnasi dari kcluarga di PT. SGM adanya kcbun 
plasma telah menambah penghasilan mereka." 
----------
''Masyarakat masih niengharapkan hasil hutan.'' 
·-----4-· ·-
'·Mcningkat apabila diterapkan karena adanya Japangan 





I. ··su ... ah." 
di 2. "Sudah mulai dapat u;u1g lcbih tetapi dari grup (:AA 
Tirta lain yaitu PT. BKI_._ untul-. Pl:_. __ I!rta Madu be~_m_._P_T_·~---
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Madu Tirta Madu berada di wilayah desa kami." 
(Riwat) 
16. Manajemen PT. I. "Pendapatan masyarakat sekitar sebelum adanya 
Bbadra Cemerlang pembangunan plasma/kemitraan bergantung dari basil 
(Suwari) kebun lokalan di mana produksi kebunnya tidak 
memenuhi standar/volume yang diharapkan be I um 
mencukupi/belum sesuai." 
2. "Masyarakat sekitar PT. BCL terbantu dengan 
mendapatkan penyuluban/pembinaan, bib it unggul, 
pupuk berkualitas, sebingga basil kebun masyarakat 
yang bermitra dengan PT. BCL mampu untuk 
menin2katkan nendapatan keluarea.." 
17. Perwakilan I. "Masih di bawah dari standar kebutuban bidup 
Masyarakat di masyarakat, karena mata pencaharian utama dari 
sekitar PT. Bhadra perkebunan yang sang at dipengaruhi musim." 
Cemerlang 2. "Agak sedikit mendekati kesejahteraan karena 
(Hengky masyarakat dapat bekerja di PBS dan mendapatkan 
Khairudin) hasil tambahan dari kebun plasma." 
18. Manajemen PT. I. "Hanya mengandalkan bertani." 
Borneo Ketapang 2. "Ada peningkatan/tambahan penghasilan selain 
Indah masyarakat sekitar bekerja sebagai kruyawan 
perusahaan tersebut, .. berjalannya waktu, (Erwin Fahriady) setnng 
bertambah usia tanamannya, tentu hasil plasma akan 
naikjuga." 
19. Perwakilan I. .. " . 
Masyarakat di 2. "Kami ada tambahan penghasilan." 
sekitar PT. Borneo 
Ketapang Indah 
(Rici Juprianto) 
20. Manajemen PT. I. "Sepengetahuan saya yaitu sangat pas-pasan setelah 
Indopenta adanya kebun plasma ada sedikit perubahan ke lebih 
Sejahtera Abadi baik/meningkat." 
(Bernard P. 2. "Setelah adanya kebun plasma, pendapatan masyarakat 
Siagian) meningkat." 
·--
21. Perwakilan I. "Kurang/masih di bawah standar perihal pendapatan 
Masyarakat di tersebut.·' 




-- -22. Manajemen p·r I. ·' " 
Kctapang Suhur 2. "'Ada tarnbahan penghasilan:· 
Lcstari 
: (Erwin Fahriady) 
~"- -23. ! Perwakilan I !. ·'Pendapatan dari penghasilan rutin se~agai tan! karet." 
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l. "Ya ada sedikit meningkat walaupun be I um l OOo/o." 
2. "Yang pasti ada sedikit menambah nilai tambah 







1. "Dalam keadaan pas-pasan." 











sekitar PT. Mitra 2. 
Jaya Agro Palm 
(H. Swani) 
"Kurang yak.in dengan kehadiran PBS apakah n1a111pu 
memberikan dampak positif bagi masyarakat di sekitar 
PBS." 
"Adanya income/tambahan dari basil kebun walaupun 
masih belum sesuai yang diharapkan karena masih 
meruruilc!'ln tanaman van2 baru men2hasilkan." 
"Ragu-ragu apakah kehadiran PBS dapat 
mensejahterakan masyarakat." 
"Belum memberikan pengaruh yang signifikan bagi 
perekonomian masyarakat." 
28. Manajemen PTP. I. . Peros. 
Nusantara XIII 
2. 
29. Perwakilan I. 
Masyarakat di 




30. Manajemen PT I. 
Saw it Graha j 2. 
Manunggal 
' (Dv.· i Suro no) 
31. Perwakilan ~i['~ Masyarakat 
. 
·'Berada di bawah harapan karena bergantung pada 
sektor perkebunan. ,. 
··Mulai sejahtera karena dapat bekerja di perusahaan 
perkebunan dan dapat basil tambahan dari kcbun 
plasn1a." 
··T erbantu dan ada pen i ngkatan. ·· 








··Rata-rata pendapatan scbclum adanya pol~ ·ken1ftr<lan 1--
yaitu berad~_d_i_.Jl'!'~~h rata-~a_!_~ karena masyarakatj ___ ~ 
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sekitar PT. Sawit banya bergantung dari basil alam." 
Graha Manunggal 2. "Setelab adanya kebun plasma/pola kemitraan rata-rata 
(Budin Jasa) pendapatan sudah ke arah sejahtera karena masyarakat 
mulai merasakan basil dari pola kemitraan walaupun 
masib kurang dari barapan mengingat usia tanaman 
yanj! masih muda. 
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